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ABSTRAK 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN TINGKAT 

STRES NARAPIDANA 

(Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Jombang) 

Oleh : 

Riski Nur Safitri, Ifa Nofalia, Afif Hidayatul Arham. 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

riskinursafitri050@gmail.com 

 

Pendahuluan: Stres terjadi pada narapidana yang mendapatkan stresor tersendiri 

mengenai persiapan mental mereka ketika akan kembali ke masyarakat, karena 

adanya tekanan psikologis dan rasa malu. Maka dari itu melalui dukungan sosial 

keluarga seseorang dapat mengendalikan emosi, motivasi diri dan stres. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan dukungan sosial keluarga dengan 

tingkat stres narapidana di Lapas Kelas IIB Jombang. Metode: Desain penelitian 

ini menggunakan metode analitik kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi seluruh narapidana di Lapas Kelas IIB Jombang sebanyak 

58 narapidana dengan sampel 51 yang diambil dengan metode  proposional random 

sampling. Variabel independen dukungan sosial keluarga variabel dependen tingkat 

stres narapidana. Pengumpulan data menggunakan alat ukur kuesioner. Pengolahan 

data menggunakan editing, coding, scoring, tabulating  dan analisis data 

menggunakan uji rank spearman. Hasil Penelitian: dukungan sosial keluarga 

sebagian besar responden dengan kategori kurang sebanyak 38 narapidana (74,5%). 

Tingkat stres sebagian besar responden berkategori tinggi sebanyak 27 narapidana 

(52,9%). Berdasarkan hasil uji rank spearman menunjukkan bahwa nilai p-value = 

0,002 <α 0,05 maka artinya H1 diterima.Kesimpulan: ada hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan tingkat stres narapidana di Lapas Kelas IIB Jombang. 

Diharapkan narapidana dapat menjadikan dan memanfaatkan dukungan sosial 

keluarga yang diterima sebagai landasan untuk mengurangi stres dalam menjalani 

hukuman dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi setelah keluar dari Lapas serta 

tidak mengulangi lagi tindak pidana yang dilakukan dimasa depan. 

 

 

 

Kata kunci : Dukungan sosial, keluarga, tingkat stres, narapidana 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SOCIAL SUPPORT AND 

INPATIENT STRESS LEVELS 

(In Class IIB Jombang Penitentiary) 

By: 

Riski Nur Safitri, Ifa Nofalia, Afif Hidayatul Arham. 

S1 Nursing Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

riskinursafitri050@gmail.com 

 

Introduction: Stress occurs in prisoners who experience their own stressors 

regarding their mental preparation when returning to society, due to psychological 

pressure and shame. Therefore, through family social support, a person can control 

emotions, self-motivation and stress. The aim of this research to analyze the 

relationship between family social support and the stress levels of prisoners in 

Class IIB Jombang Prison. Method: This research design uses quantitative 

correlational analytical methods with a cross-sectional approach. The population 

of all inmates in Jombang Class IIB Prison is 58 inmates with a sample of 51 taken 

using the proportional random sampling method. The independent variable is 

family social support, the dependent variable is the prisoner's stress level. Data 

collection uses questionnaire measuring tool. Data processing uses editing, coding, 

scoring, tabulating and data analysis using the Spearman rank test. Research 

Results: The majority of respondents had family social support in the poor 

category, 38 prisoners (74.5%). The stress level of most respondents was in the high 

category, namely 27 prisoners (52.9%). Based on the results of the Spearman rank 

test, it shows that the p-value = 0.002 <α 0.05, meaning that H1 is accepted. 

Conclusion: there is a relationship between family social support and the stress 

level of prisoners in Class IIB Jombang prison. It is hoped that prisoners can use 

and utilize the family social support they receive as a basis for reducing stress while 

serving their sentence and becoming better individuals after leaving prison and not 

repeating criminal acts in the future 

 

 

Keywords: Social support, family, stress level, prisoners 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Stres merupakan masalah umum yang biasa terjadi  pada manusia,  hal 

demikian dikarenakan stres tidak bisa dihindarkan. Stres juga dapat menimpa 

siapapun dari anak anak, remaja, orang dewasa bahkan yang sudah lanjut usia. 

Stres saat ini terjadi pada narapidana  yang mengalami   penyesalan   di   awal   

masa   hukuman,   mereka   juga   cenderung membandingkan kebebasan dirinya 

dengan orang-orang yang hidup bebas diluar dan pada saat akhir  menjalani  masa  

hukuman  di Lembaga  Pemasyarakatan  (Lapas), narapidana mendapatkan  

stresor tersendiri mengenai persiapan mental ketika mereka akan kembali ke 

masyarakat, karena ada tekanan secara  psikologis  seperti  ada  rasa  malu  dan  

cemas  yang  dirasakan  seorang  narapidana  yang  akan membuat  stres  tersendiri  

(Novitasari & Kurniasari, 2020). Seseorang mengalami stres dalam jumlah yang 

banyak, dapat membahayakan kondisi fisik dan mentalnya. Tekanan kronis dan 

stres yang bersifat tiba-tiba dapat meningkatkan keparahan depresi dan 

memunculkan ada nya ide bunuh diri pada seseorang.  

Data World Health Organization (WHO) pada tahun 2022 menyebutkan 

bahwa prevalensi kejadian pada narapidana sebanyak 6.157.003 narapidana 

(World Prison Brief, 2022). Data menunjukan seluruh Lapas/Rutan di Indonesia 

mempunyai kapasitas 135.561 narapidana, pada november 2022 jumlah 

narapidana yang ada sebanyak 266.828 orang  (Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan, 2022). Data narapidana pada tahun 2022 di wilayah Jawa Timur 
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muncul sebanyak  22.741. Di wilayah Jawa Timur terutama di Kota Jombang di 

Lembaga pemasyarakatan ada 810 narapidana, Laki-laki 792 dan perempuan 18 

orang. Dari hasil pendahuluan narapidana yang mengalami tingkat stres saat ini 

ada 40 laki-laki, 18 perempuan (Lembaga pemasyarakatan Jombang, 2024). 

Faktor stres yang terjadi pada narapidana disebabkan oleh kurangnya 

dukungan keluarga yaitu berupa kurang kunjungan keluarga, memikirkan anak 

dan istri/suami dirumah, merasa sudah ditelantarkan oleh keluarganya. 

Narapidana bisa jadi stres karena harus beradaptasi di lapas dengan perasaan 

takut, khawatir, menyalahkan diri sendiri, cemas, sedih, banyak pikiran, 

bagaimana menjalani kehidupannya kedepan merasa jauh dari tuhan selama 

menjalani hidup, tetapi pada saat dilapas mereka bisa merasakan lebih dekat 

dengan tuhannya, saat merasa kesepian mereka menghabiskan waktu dengan 

kegiatan yang positif yang diadakan dilapas (Hursan et al., 2023). Menurut 

Nandamuri & Ch (2018) jika stres tidak bisa diatasi dengan cara tepat, maka hal 

tersebut dapat menjadi ancaman yang berbahaya bagi seorang narapidana, karena 

bisa menyebabkan gejala kecemasan, depresi, disfungsi sosial, bahkan dapat 

memicu pikiran untuk mengakhiri hidup (Melati & Wibowo, 2023). 

Solusi untuk mengatasi stres yang dialami narapidana salah satunya adalah 

dengan meningkatkan peran keluarga melalui dukungan keluarga. Dengan 

meningkatkan dukungan keluarga, diharapkan stres yang dialami narapidana 

berkurang atau mendekati normal. Narapidana di lapas membutuhkan motivasi 

agar terhindar dari stres seperti memotivasi seorang narapidana oleh keluarga atau 

orang terdekat. Strategi pencegahan stres yaitu pencegahan primer, sekunder dan 

tersier. Pada pencegahan tersier dengan menangani dampak stres yang terlanjur 
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ada, meminta bantuan dukungan sosial (social network) atau bantuan profesional, 

keluarga berperan sebagai jaringan suportif (Syahradhani et al., 2020). Bentuk 

dukungan sosial dari keluarga dapat memberikan seorang narapidana merasa 

dicintai, dihargai, ditolong, diberi kesempatan berbicara tentang persoalan pribadi 

yang dialaminya serta mendapatkan bantuan dengan hal tersebut seorang 

narapidanana dapat menjalani kehidupan dilembaga pemasyarakatan dengan 

lebih baik. Bila mana hubungan ini terjadi maka narapidana dapat melalui hari-

harinya dengan baik (Rinanty, 2022). 

 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan tingkat stres 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Jombang? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis hubungan dukungan sosial keluarga dengan tingkat stres 

narapidana di  lembaga pemasyarakatan kelas IIB Jombang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi dukungan sosial keluarga narapidana di Lembaga 

pemasyarakatan kelas IIB Jombang. 

2. Mengidentifikasi tingkat stres narapidana di Lembaga pemasyarakatan 

kelas IIB Jombang. 

3. Menganalisis hubungan dukungan sosial keluarga dengan tingkat stress 

narapidana di Lembaga pemasyarakatan kelas IIB Jombang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran terkait dukungan sosial keluarga dengan tingkat stres narapidana dan 

sebagai masukan untuk lembaga pemasyarakatan sehingga bisa mengetahui dan 

mengatasi masalah-masalah kesehatan mental yang terjadi pada narapidana. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi keluarga untuk 

memberikan dukungan sosial pada narapidana sehingga dapat meringankan beban 

pikiran narapidana selama masa tahanan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Narapidana 

2.1.1 Definisi narapidana 

Menurut definisi yang disebutkan dalam Pasal 1 Ayat (6) UU 

Pemasyarakatan, Narapidana merujuk kepada individu yang saat ini berada 

dalam masa tahanan dengan durasi yang ditentukan, hukuman penjara seumur 

hidup, atau menanti pelaksanaan hukuman mati, sambil mengikuti program 

rehabilitasi di lembaga pemasyarakatan. Menurut Pasal 1 Ayat (32) dari 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang KUHP, istilah "terpidana" 

merujuk kepada individu yang telah dinyatakan bersalah melalui proses 

peradilan dan keputusan tersebut telah menguatkan secara sah tanpa ada 

kemungkinan untuk ditantang (Adolph, 2016). 

Di dalam lembaga pemasyarakatan, narapidana dianggap sebagai salah 

satu individu yang menjadi bagian dari populasi binaan. Populasi binaan terdiri 

dari narapidana, anak binaan, dan klien. Oleh karena itu, UU Pemasyarakatan 

menjelaskan dengan lebih rinci konsep narapidana, yang mencakup individu 

yang menanti pelaksanaan hukuman atau hukuman mati bagi terpidana mati. 

Pasal 1 Ayat (6) dari undang-undang tersebut menyatakan narapidana sebagai 

(Adolph, 2016) :  

1. Narapidana yang saat ini berada dalam masa hukuman penjara dengan 

durasi tertentu dan hukuman seumur hidup.  
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2. Narapidana yang tengah menanti eksekusi hukuman mati, yang tengah 

mengikuti proses pengembangan di institusi pemasyarakatan. 

2.1.2 Penggolongan narapidana 

   Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang pemasyarakatan 

merupakan penggolongan narapidana berdasarkan jenis kejahatannya : 

1. Umur,  

2. Jenis kelamin,  

3. Lama pidana yang dijatuhkan, 

4. Jenis kejahatan,  

5. Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan. 

Pasal 36 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan menyatakan : Penempatan narapidana sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b dikelompokkan berdasarkan usia dan jenis kelamin, atau 

alasan lain sesuai dengan asesmen risiko dan kebutuhan yang dilakukan oleh 

asesor pemasyarakatan. ”Apabila melihat dari peraturan internasional yaitu 

peraturan yang diterbitkan oleh United Nation Office on Drugs and Crime 

(UNODC)” mengatur mengenai pentingnya penggolongan atau klasifikasi 

narapidana dalam penempatannya di lapas. Maka negara Indonesia sebagai 

salah satu negara anggota dari United Nations harusnya juga menerapkan 

pengaturan tentang penggolongan narapidana berdasarkan jenis kejahatannya. 

Standard Minimum Rules for the Treatment of Prisoners (The Mandela Rules), 

merupakan salah satu peraturan yang diterbitkan oleh UNODC yang 

menjelaskan pentingnya sistem pengklasifikasian narapidana. Dalam Rule 93 

ayat (1) menjelaskan mengenai tujuan pengklasifikasian narapidana yaitu  : 



7 

 

 

 

1. Memisahkan narapidana dari narapidana lain yang karena catatan kriminal 

atau karakteristik narapidananya yang mungkin dapat memberikan 

pengaruh buruk. 

2. Membagi narapidana ke dalam kelas-kelas untuk memfasilitasi perawatan 

para narapidana dengan tujuan rehabilitasi sosial. 

Penerapan penggolongan narapidana ini begitu penting karena tujuan 

dari pemidanaan itu sendiri adalah individualisasi pidana yaitu penggolongan 

narapidana, dalam hal ini melihat penggolongan narapidana berdasarkan jenis 

kejahatan. Maka selain penting untuk memisahkan narapidana dengan 

narapidana lain, membagi narapidana ke dalam kelas-kelas dengan tujuan 

rehabilitasi sosial, juga merupakan bentuk penerapan dari tujuan pemidanaan 

itu sendiri. Kemudian tujuan narapidana digolongkan adalah sebagai dasar 

perbedaan dalam pembinaan narapidana. Penggolongan narapidana 

mempermudah proses pembinaan karena sering kali pembinaan bukan dari 

pembina tetapi narapidana sendiri atau sekelompok narapidana (Cassilas & 

Hutabarat, 2024).  

2.1.3 Hak dan kewajiban narapidana 

Menurut Mulyana et al., (2023) dalam rangka melakukan reformasi hukum, 

Tentang Pemasyarakatan hak narapidana diatur dalam Pasal 14 Ayat (1) dan 

ayat (2) : 

1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya. 

2. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani.  

3. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

4. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak. 
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5. Menyampaikan keluhan. 

6. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya 

yang tidak dilarang. 

7. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan. 

8. Menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu 

lainnya. 

9. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi). 

10. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga. 

11. Mendapatkan pembebasan bersyarat. 

12. Mendapatkan cuti menjelang bebas, dan  

13. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Ketentuan pelaksanaan Hak setiap narapidana yang memenuhi syarat 

berdasarkan pada Undang-undang, dalam pelaksanaan dewasa ini terdapat 

pembatasan dan pengetatan pemberian hak terhadap beberapa kategori tindak 

pidana, diantaranya setiap orang yang melakukan tindak pidana terorisme, 

narkotika dan prekursor narkotika, psikotropika, korupsi, kejahatan terhadap 

keamanan negara, kejahatan hak asasi manusia yang berat, serta kejahatan 

transnasional terorganisasi lainnya. Walaupun terdapat frasa diberikan “tanpa 

kecuali” bagi narapidana yang sudah memenuhi persyaratan tersebut, dalam 

penjelasan Pasal 10 Undang Undang Nomor 22 Tahun 2022 Yang dimaksud 

dengan "tanpa terkecuali" adalah berlaku sama bagi Narapidana untuk 

mendapatkan haknya dan tidak mendasarkan pada tindak pidana yang telah 
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dilakukan, kecuali dicabut berdasarkan putusan pengadilan (Mulyana et al., 

2023). 

Terlepas dari hak-hak dasar maupun yang harus dipenuhi dengan suatu 

persyaratan tertentu yang, merupakan tuntutan terhadap pemenuhan Hak Asasi 

Manusia sebagai anggota masyarakat, narapidana juga tidak dapat terlepas dari 

pelaksanaan kewajiban dasar maupun yang harus dijalankan sebagai seorang 

narapidana.  

1. Kewajiban dari narapidana yang sebelumnya diatur dalam Pasal 15 Undang 

Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan yang menyatakan: 

Narapidana wajib mengikuti secara tertib program pembinaan dan kegiatan 

tertentu.  

2. Ketentuan mengenai program pembinaan sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.  

Lalu ketentuan lebih lanjutnya mengenai kewajiban narapidana yaitu dalam 

Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 

6 Tahun 2013 Tentang Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan Dan Rumah 

Tahanan Negara dalam Pasal 3 menyatakan: 

Setiap Narapidana atau Tahanan wajib:  

1. Taat menjalankan ibadah sesuai agama dan/atau kepercayaan yang 

dianutnya serta memelihara kerukunan beragama. 

2. Mengikuti seluruh kegiatan yang diprogramkan. 

3. Patuh, taat, dan hormat kepada Petugas. 

4. Mengenakan pakaian seragam yang telah ditentukan. 

5. Memelihara kerapihan dan berpakaian sesuai dengan norma kesopanan. 
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6. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan hunian serta mengikuti kegiatan 

yang dilaksanakan dalam rangka kebersihan lingkungan hunian, dan  

7. Mengikuti apel kamar yang dilaksanakan oleh Petugas Pemasyarakatan. 

Perubahan kewajiban bagi narapidana yang aturan pemasyarakatan saat ini 

menggabungkan kewajiban dasar dari narapidana yaitu tercantum pada Pasal 8, 

menjelaskan secara ringkas apa saja yang harus dijalankan oleh seorang 

narapidana yang sebelumnya diatur dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013 Tentang Tata Tertib 

Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara. hal ini menjadi baik 

dengan adanya kemudahan dalam pemahaman apa saja kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh narapidana dan mempermudah mengetahui kewajiban 

kewajibannya, namun disisi lain dengan pemberlakukan Undang Undang 

Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Undang Undang Pemasyarakatan ini 

menyebutkan bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata cara 

pelaksanaan hak dan kewajiban tahanan, anak dan warga binaan diatur dengan 

peraturan pemerintah. Pengaturan ini mengakibatkan dibutuhkan penyesuaian 

dan perubahan materi muatan Peraturan Pemerintah (PP) yang mengatur 

mengenai syarat dan tata cara pelaksanaan hak dan kewajiban saat ini (Mulyana 

et al., 2023). 
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2.2 Stress 

2.2.1 Definisi stress 

Stres merupakan respon adaptif terhadap kondisi mental seseorang sehingga 

mempengaruhi perubahan fisik, psikologis, dan perilaku seseorang. Stres yang 

terjadi pada narapidana didalam penjara berbeda dengan stres yang terjadi pada 

orang yang tidak berada dalam penjara (Nizar et al., 2024).  

Selain itu menurut Brecht (2020), stres adalah gangguan pada tubuh dan 

fikiran yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan hidup baik dipengaruhi 

oleh lingkungan maupun penampilan individu di dalam lingkungan tersebut 

(Rinanty, 2022). 

2.2.2 Penyebalb tingkalt stress 

 Menurut Melalti & Wibowo, (2023) beberalpal hall yalng dalpalt menimbulkaln 

sualtu kejaldialn yalng menegalngkaln, dialntalralnyal yalitu : 

1. Nega ltive Events  

Balnyalk peristiwal yalng berpotensi untuk menjaldi sualtu tekalnaln malupun 

ketegalngaln terutalmal untuk persitiwal-peritiwal yalng negaltif. Paldal peristiwal- 

peristiwal negaltive menunjukkaln hubungaln yalng kualt alntalral galnggualn fisik 

daln kondisi psikologis seseoralng salalt beraldal paldal kealdalaln yalng sulit. 

Dengaln demikialn, salalt peristiwal-peristiwal negaltif terjaldi hall tersebut 

salngalt berpotensi mempengalruhi kondisi psikologis daln kesehaltaln 

seseoralng.  

2. Uncontrolla lble Events  

Uncontrolla lble Events altalu kejaldialn yalng tida lk terkendalli, seperti yalng 

sering terjaldi misallnyal kebisingaln, keralmalialn, altalu kegelisalhaln talmpalknyal 
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menjaldi hall yalng talk terpisa lhkaln dengaln tekalnaln yalng terjaldi paldal diri 

seseoralng Sualtu penelitialn menemukaln, untuk dalpalt mengalntisipalsi 

kejaldialn yalng menegalngkaln altalu hall yalng mengalralh paldal stres sallalh 

saltunyal yalitu dengaln mengendallikaln daln kesalnggupaln menyesualikaln diri 

terhaldalp kejaldialn negaltifyalng berlalngsung.  

3. ALmbiguous Events  

Peristiwal almbigu merupalkaln kejaldialn yalng tidalk terprediksi sebelumnyal 

yalng membualt individu tidalk memiliki kesempaltaln untuk melalkukaln sualtu 

tindalkaln alntisipalsi. Paldal alkhirnyal yalng dalpalt dilalkukaln seseoralng paldal 

kejaldialn tersebut iallalh mengeralhkaln kemalmpualnnyal untuk dalpalt 

memalhalmi situalsi yalng sedalng terjaldi, nalmun hall tersebut justru menjaldi 

sumber pelemalhaln tugals altalu alktivitalsnyal.  

4. Overloa ld  

Oralng dengaln bebaln yalng terlallu beralt lebih meralsal tertekaln dalripaldal 

oralng dengaln bebaln yalng lebih sedikit. Oralng-oralng yalng memiliki tugals 

terlallu balnyalk dikehidupalnnyal melalporkaln mengallalmi stres dengaln level 

yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln merekal yalng mempunyali tugals 

lebih sedikit. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal komponen stres 

terdiri dalri negaltive events, uncontrollalble events, almbigous events daln 

overloald yalng malnal salling berkalitaln saltu salmal lalin. 
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2.2.3 ALspek-alspek tingkalt stres 

Menurut Isnalini (2021) terdalpalt beberalpal alspek stres dialntalralnyal:  

1. ALspek Kognitif  

Kondisi stres dalpalt menggalnggu proses piker individu. Individu yalng 

mengallalmi stres cenderung mengallalmi galnggualn dalyal ingalt, perhaltialn, daln 

konsenteralsi. Disalmping itu, gejallal kognitif ditalndali jugal dengaln aldalnyal 

halrgal diri yalng rendalh, talkut galgall, mudalh bertindalk memallukaln, cemals 

alkaln malsal depaln daln emosi lalbil. 

2. ALspek ALfektif  

Kondisi stres dalpalt menggalnggu kesaltalbilaln emosi individu. Individu yalng 

mengallalmi stress alkaln menunjukkaln gejallal mudalh malralh, kecemalsaln yalng 

berlebihaln terhaldalp segallal sesualtu, meralsal sedih daln depresi. Gejallal 

lalinnyal jugal ditalndali dengaln aldalnyal peralsalaln tidalk malmpu mengaltalsi 

malsallalh, meralsal ketalkutaln altalu ciut halti, meralsal tertekaln daln mudalh 

malralh. 

3. ALspek Perilalku  

Kondisi stres dalpalt mempengalruhi tingkalh lalku sehalri-halri yalng cenderung 

negaltive sehinggal menimbulkaln malsallalh dallalm hubungaln interpersonall. 

Gejallal perilalku yalng muncul aldallalh sulit bekerjal salmal, kehilalngaln minalt, 

tidalk malmpu rileks, mudalh terkejut altalu kalget, kebutuhaln seks, obalt-

obaltaln, allcohol daln merokok cenderung meningkalt. 

4. ALspek Fisiologis  

Gejallal fisik yalng dalri stress yalng diallalmi individu alntalral lalin salkit kepallal, 

galnggualn tidur, galnggualn pencernalaln, galnggualn malkaln, galnggualn kulit, 
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daln produksi keringalt yalng berlebih. Disalmping itu, gejallal fisik lalinnyal 

jugal ditalndali dengaln aldalnyal otot-otot tegalng, pernalfalsaln daln jalntung tidalk 

teraltur, gugup, cemals, gelisalh, perubalhaln nalfsu malkaln, malalgh, daln lalin 

sebalgalinyal. 

2.2.4 Talndal daln gejallal 

1. Gejallal Fisik  

Mengallalmi kondisi nyeri kepa llal, perut yalng tida lk nyalmaln, baldaln mudalh 

calpek daln talmpalk lesu, muncul sa lrialwaln, daln jalntung yalng seketikal 

berdebalr. 

2. Gejallal Emosionall  

Talmpalk palnik, cemals daln mudalh terbalwal peralsalaln daln lebih emosionall 

seperti mudalh nalngis, algresif daln bersifalt di lua lr kebialsalalnnyal. 

3. Gejallal Perilalku 

Paldal jenis ini ditemuka ln talndal sertal gejallaln berjallaln mondalr-malndir, sulit 

tidur, merokok berlebihaln dalri kebialsalalnnyal daln menggigit kuku (Cempalkal 

& Lilya lnal, 2023). 

2.2.5  Tingkalt stress 

Sumber stres a ltalu yalng sering dikenall dengaln sebutaln Stresor yalng 

menjaldi pemicu stres ya lng diallalmi seseoralng dallalm melalksalnalkaln alktivitals 

kesehalrialn. Stresor menjaldi stimulus dallalm kemunculaln stres kalrenal falktor 

ketidalkmalmpualn pemenuhaln kebutuhaln malupun penyebalb yalng terjaldi. 

Individu mempunyali palndalngaln hidup daln menghalsilkaln talnggalpaln dalri tubuh 

yalng berbedal dallalm menghaldalpi stresor. Dengaln memperhaltikaln falktor 

pengalruh, penyebalb, lingkungaln, pengallalmaln malsal lallu, sertal peraln kelualrgal, 
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stres diklalsifikalsikaln menjaldi 5 menurut penelitia ln (Walrdalni & Subalrkalh, 

2022) sebalgali berikut :  

1. Stres Tinggi 

Stres dalpalt terjaldi berkelalnjutaln sehinggal menimbulkaln kondisi yalng 

kronis, mulali dalri berminggu minggu, berbula ln bulaln balhkaln bertalhun 

talhun. Kondisi pemicu stres ya lng berkepalnjalngaln talk kunjung menemukaln 

solusi. Sema lkin lalmal duralsi stres malkal risiko yalng dialkibaltkaln jugal 

semalkin tinggi. Malsal pidalnal penjalral balgi nalralpidalnal menimbulkaln gejallal 

balgi sebalgialn dalri merekal seperti hilalngnyal peralsalaln positif dallalm diri, 

mengalkibaltkaln hilalngnyal kepercalyalaln diri untuk menja llalni hidup, 

ketalkutaln alkaln malsal depaln setelalh kelualr dalri penjalral altalu talhalnaln, 

hilalngnyal minalt diri dallalm upalyal pengembalngaln diri, peralsalaln sedih 

berkepalnjalngaln daln putus alsal sertal peralsalaln tidalk aldal malnfalalt dallalm 

menjallalni hidup. Tingkalt stres sedalng daln tinggi ha lrus dialntisipalsi kalrenal 

dalpalt menyebalbkaln malsallalh yalng lebih serius ba lgi kondisi fisik da ln 

psikologis. 

2. Stres Sedalng  

Meralsal percalyal diri dengaln kemalmpualn dallalm mengaltalsi stresor 

dengaln tetalp melalkukaln upalyal aldalptalsi terhaldalp stresor yalng halrus 

dialtalsi. Mengeralhkaln segenalp upalyal sehinggal stres yalng diralsalkaln 

berkuralng tingkalt sedalng. 
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3. Stres Rendalh 

Dimalnal kealdalaln dengaln memaldali kemalmpualn dallalm menalngalni 

stresor sehinggal permalsallalhaln yalng dihaldalpi menimbulkaln stres yalng 

diralsal malsih tidalk menalntalng untuk terlallu dipikirkaln. 

2.2.6 Efek tingkalt stress 

1. Distress (Stres Negaltif)  

Seyle menyebutka ln balhwal kecemalsaln aldallalh stres yalng merusalk altalu tidalk 

nyalmaln. Stres dipersepsika ln sebalgali kealdalaln di ma lnal oralng mengallalmi 

kecemalsaln, ketalkutaln, kekhalwaltiraln altalu kegelisalhaln. ALgalr oralng mengallalmi 

kealdalaln mentall negaltif daln menyalkitkaln daln menciptalkaln keinginaln untuk 

menghindalrinyal.  

2. Eustress (Stres Positif)  

Selye menyebutka ln balhwal eustress aldallalh pengallalmaln yalng 

menyenalngkaln daln memualskaln. Halnson menciptalkaln ungkalpaln "joy of stress" 

untuk mengungkalpkaln hall-hall positif yalng muncul dalri stres. Eustress jugal 

dalpalt meningkaltkaln motivalsi individu untuk menca lpali sesualtu, seperti 

membualt kalryal seni (Rikal Widialnital, 2023). 

2.2.7 Falktor yalng mempengalruhi tingkalt stres 

Menurut Falirus Prihaltin Idris, A L. Dindal Putri ALkikalh, (2020) Falktor 

yalng mempengalruhi terjaldinyal tingkalt stres alntalral lalin :  

1. Falktor Fisik daln Biologis  

a. Falktor genetik. Kondisi ha lmil alkaln mempengalruhi jalnin yalng 

dikalndung, kondisi yalng malmpu menyebalbkaln Jalnis stres dallalm 
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kalndungaln aldallalh salalt ibu halmil meroko, minum a llcohol dnal 

menggunalkaln obalt obalt talnpal resep dokter.  

b. Riwalyalt salkit paldal malsal lallu altalu calse history riwa lyalt salkit yalng 

pernalh diallalmi salalt kecil alkaln mempengalruhi tingkalt stres. Sebalgali 

contoh pernalh mengallalmi kejalng salalt kecil, kecela lkalaln yalng 

menyebalbkaln kecalcaltaln permalnen paldal alnggotal tubuh.  

c. Pengallalmaln selalmal hidup yalng malmpu memberi pengalruh terhaldalp 

peralsalaln daln kemaltalngaln seksuallitals paldal remaljal.  

d. Istiralhalt yalng dilalkukaln dengaln berkuallitals yalitu dengaln jalm yalng 

cukup daln kuallitals yalng balik alkaln meningkaltkaln konsentralsi daln 

semalngalt kerjal. Seseoralng dengaln insomnia l alkaln mengallalmi stres 

beralt.  

e. Menjallalni diet ketalt yalng tidalk dialnjurkaln dokter alkaln memicu falctor 

stress. Oralng obesitals yalng menjallalni diet berlebihaln berisiko kemaltialn 

lebih tinggi yalng beralwall dalri sindrom alnoreksia l.  

f. Postur tubuh jugal memicu munculnyal stres. Oralng yalng tidalk memiliki 

tinggi baldaln yalng ideall alkaln memicu stres. Seseoralng yalng memiliki 

calcalt balwalaln salalt lalhir jugal alkaln memberi dalpalt stres paldal individu 

tersebut dallalm kehidupalnnyal.  

g. Penyalkit beralt yalng diderital alkaln berdalmpalk stres paldal oralng tersebut, 

seperti penyalkit TBC, ka lnker daln penyalkit terminalsi lalinnyal. 

Seseoralng alkaln meralsal cepalt lelalh daln muda lh stres daln semalngalt 

bekerjal menurun. 
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h. Perempualn memiliki stressor ya lng lebih tinggi jika l dibalndingkaln lalki-

lalki. Sensor otalk perempualn cenderung mengalnggalp balhwal stressor 

aldallalh negaltive sehingga l cenderung menyebalbkaln stres. Jikal 

dibalndingkaln lalkilalki merekal lebih salntali dallalm menghaldalpi tekalnaln 

yalng aldal. 

2. Falktor Psikologis  

a. Persepsi alkaln semalkin dewalsal dengaln berjallalnnyal usial. Semalkin 

dewalsal usial seseoralng alkaln semalkin toleraln terhaldalp perbedalaln malupun 

tekalnaln yalng aldal dengaln malmpu mengendallikaln emosi. Tingkaltaln stres 

paldal kejaldialn yalng berlalngsung bergalntung dalri persepsi tialp individu, 

kaldalr stres bergalntung paldal:  

1) Mengontrol stres  

2) Stress yalng berlebihaln  

3) Emosi  

4) Psikologis  

5) Pengallalmaln hidup 

3. Falktor Lingkungaln   

1) Lingkungaln biotik seperti ba lkteri dnal virus yalng merupalkaln malkhluk 

mikroskopis.  

2) Lingkungaln sosiall yalitu hubungaln dengaln oralng lalin seperti oralng tual, 

rekaln kerjal, altalsaln yalng dalpalt memicu stres jikal memiliki hubungaln 

yalng tidalk balik.  
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2.2.8 Dalmpalk tingkalt stress 

Tingkalt stress malmpu memberikaln dalmpalk yalng tidalk balik paldal 

fisiologik, psikologik serta l perilalku individu (Imalsti & Subroto, 2023) :  

1. Dalmpalk fisiologik Secalral umum fisiologis tia lp oralng alkaln mengallalmi 

galnggualn alpalbilal terpalpalr tekalnaln yalng menyebalbkaln stres seperti muncul 

gejallal kepallal pusing, mudalh malsuk alngin, tidalk enalk baldaln, kralm otot, 

obesitals, beralt baldaln menurun daln malsallalh kalrdiovalskulalr seperti dalralh 

tinggi. Dalmpalk fisiologik dalpalt dikelompokkaln menjaldi:  

a. Orgaln tubuh yalng hiperalktif seperti kekalkualn otot jalntung, tekalnaln dalralh 

tinggi. Tergalnggunyal system pencernalaln yalng menyebalbkaln dialre altalu 

alsalm lalmbung nalik altalu malalg.  

b. Galnggualn system reproduksi A Lmenorrheal paldal walnital daln paldal prial 

terjaldi imponten daln produksi spermal menurun.  

c. Galnggualn kesehaltaln lalinnyal seperti pusing, otot kalku, mudalh bosaln.  

2. Dalmpalk psikologik  

a. Mudalh letih daln lemals, ralsal jenuh, yalng merupalkaln talndal alwall terjaldinyal 

burn out.  

b. Mudalh mengallalmi emosi yalng tidalk dalri bialsalnyal.  

c. Produktivitals menurun jikal dibalndingkaln paldal bialsalnyal sehinggal kinerjal 

turun daln semalngalt jugal turun.  

3. Dalmpalk perilalku  

a. Prestalsi dallalm belaljalr malupun pekerjalaln yalng turun daln perilalku yalng 

mallaldalptive paldal malsyalralkalt.  
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b. Stress yalng dallalm staldium lebih tinggi malmpu mengalkibaltkaln seseoralng 

tidalk malmpu membualt keputusaln daln dalyal ingalt menurun.  

2.2.9 Pengukuraln tingkalt stress 

Menurut Kalrunial, (2023) Jenis allalt ukur yalng dalpalt digunalkaln dallalm 

mengukur tingkalt stres alntalral lalin : 

1. Kuesioner Perceived Stress Sca lle (PSS)  

Skallal stres yalng diralsalkaln (PSS-10) aldallalh kuesioner 10 item ya lng 

alwallnyal dikembalngkaln oleh Cohen et all (1983) balnyalk digunalkaln untuk 

menilali tingkalt stres paldal remaljal daln dewalsal berusial 12 talhun ke altals. Ini 

mengevallualsi sejaluh malnal seseoralng memalndalng kehidupaln sebalgali 

sesualtu yalng tidalk dalpalt diperdiksi, tidalk dalpalt dikendallikaln, daln 

membebalni selalmal sebulaln teralkhir. Pertalnyalalnnyal menalnyalkaln selalmal 

sebulaln mengenali peralsalaln daln pikiraln yalng diralsalkaln. Paldal kalsus yalng 

berbaldal selallu menalnyalkaln frekuensi meralsalkaln hall tersebut yalng dibalgi 

menjaldi 5 skallal yalitu “tidalk pernalh” salmpali “salngalt sering” paldal setialp 

jalwalbaln memiliki skor yalng berbedal (Kalrunial, 2023) : 

“Tidalk pernalh             : 0”  

“Halmpir tidalk pernalh : 1”  

“Kaldalng-kaldalng         : 2”  

“Cukup sering             : 3”  

“Salngalt sering             : 4”  

Semalkin besalr skor yalng diperoleh malkal dalpalt diinterpretalsikaln balhwal 

tingkalt stres jugal semalkin tinggi. Totall pertalnyalaln sebalnyalk 10 pertalnyalaln 
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Dimalnal menurut Cohen, (1998) dinyaltalkaln skor nilali beraldal dallalm rentalng 

0-50 : 

a. Skor 32-50 diinterpretalsikaln sebalgali stres tinggi 

b. Skor 21-31 diinterpretalsikaln sebalgali stres sedalng  

c. Skor 10-20 diinterpretalsikaln sebalgali stres rendalh  

 

2.3 Dukungaln sosiall kelua lrgal 

2.3.1 Definisi dukungaln sosiall kelualrgal 

Dukungaln sosiall kelualrgal aldallalh sualtu bentuk hubungaln interpersonall 

yalng meliputi sika lp, tindalkaln, daln penerimalaln terhaldalp alnggotal kelualrgal, 

sehinggal alnggotal kelualrgal meralsal aldal yalng memperhaltikaln. ALdalpun hall yalng 

diralsalkaln subjek nalralpidalnal pertalmal kalli ketikal menjallalni malsal hukumalnnyal 

aldallalh balhwal dirinyal meralsal sedih, syok, daln tidalk membalyalngkaln mengenali 

alpal yalng alkaln terjaldi paldal dirinyal. Terpisalh dengaln kelualrgal merupalkaln sallalh 

saltu luka l yalng salngalt palralh dalri sebualh pidalnal penjalral (Sialhalaln & Bialfri, 

2024). Dukungaln sosiall kelualrgal balgi nalralpidalnal merupalkaln hall yalng almalt 

penting, hall tersebut sejallaln dengaln kodraltnyal sebalgali malkhluk sosiall. 

Malnusial sebalgali malkhluk sosiall, keberaldalalnnyal selallu membutuhkaln daln 

dibutuhkaln oralng lalin. Interalksi timball ballik ini pa ldal alkhirnyal alkaln 

menciptalkaln hubungaln ketergalntungaln saltu salmal lalin. Kehaldiraln oralng lalin di 

dallalm kehidupaln pribaldi seseoralng begitu diperluka ln. Individu membutuhka ln 

dukungaln oralng-oralng terdekalt terutalmal dalri kelua lrgal. Dukungaln dihalralpkaln 

beralsall dalri kelualrgal kalrenal kelualrgal merupalkaln lingkungaln pertalmal daln 

lingkungaln yalng terdekalt dengaln nalralpidalnal. Bentuk dukunga ln sosiall yalng 
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dalpalt berupal kesempaltaln bercerital, memintal pertimbalngaln, balntualn, altalu 

mengeluh bilalmalnal sedalng mengallalmi persoallaln pribaldi. Seoralng nalralpidalnal 

alkaln mengemba lngkaln peralsalaln dicintali, diha lrgali, daln dimalnusialkaln 

keberaldalalnnyal daln ditolong oleh sumber-sumber dukungaln sosiall tersebut, 

sehinggal dalpalt menjallalni kehidupaln di lembalgal pemalsyalralkaltaln dengaln waljalr 

(Medial et all., 2024).  

Falktor kelualrgal berperaln penting sebalgali falktor protektif untuk 

meningkaltkaln resiliensi individu. Kelua lrgal sebalgali calregiver menyedia lkaln 

fungsi meralwalt daln mendukung individu yalng sedalng berhaldalpaln dengaln 

kesulita ln. ALralhaln berupal informalsi positif dalri kelualrgal mengalralhkaln individu 

untuk berperila lku positif daln aldalptif. Sejallaln dengaln penelitialn Koroh & 

ALndrialny, (2020) mengungkalpkaln rendalhnyal resiliensi paldal WBP dialkibaltkaln 

kalrenal WBP tidalk mendalpalt dukungaln sosiall dalri kelua lrgal. WBP yalng tidalk 

mendalpaltkaln dukungaln sosiall dalri kelualrgal (yalng belum menerimal kenyaltalaln 

pemenjalralaln yalng diallalmi subjek) mendalpaltkaln dukungaln sosiall dalri temaln 

dekalt/kekalsih. Hall ini turut berkontribusi meningkaltkaln resiliensi (Koroh & 

ALndrialny, 2020).  

Pengalkualn daln perhaltialn dalri kelualrgal merupalkaln sallalh saltu poin yalng 

salngalt penting balgi nalralpidalnal selalmal ial menjallalni ma lsal pidalnalnyal di dallalm 

Lembalgal Pemalsyalralkaltaln. Sekallipun laltalr belalkalng terjaldinyal sebalgialn tindalk 

pidalnal aldallalh kalrenal aldalnyal polal alsuh kelualrgal yalng sallalh daln terjaldinyal 

ketidalkhalrmonisaln di lingkunga ln kelualrgal, Peraln Kunjungaln Kelualrgal 

terhaldalp Kondisi Psikologis Nalralpidalnal (Sialhalaln & Bia lfri, 2024). Subjek 

nalralpidalnal  menyaltalkaln balhwal merekal terkaldalng jugal mendalpaltkaln 
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kunjungaln dalri palral kelualrgalnyal. Dukungaln-dukungaln tersebut meminimallisir 

peralsalaln tertekaln yalng aldal paldal kedual subjek. Malsing-malsing palrtisipaln 

meralsal termudalhkaln dengaln aldalnyal falsilitals Lalpals yalng membalntu palral 

palrtisipaln dallalm berhubungaln dengaln kelualrgalnyal (Utalmi & Malsykur, 2020).  

2.3.2 Jenis dukungaln sosiall kelualrgal 

Menurut Plalnealción et a ll., (2022) aldal enalm jenis dukungaln yalitu:  

1. Dukungaln Penghalrgalaln 

Penghalrgalaln membalntu meningkaltkaln peralsalaln efikalsi diri seseoralng 

daln pengalkualn alkaln pentingnyal melindungi diri sendiri. Dukunga ln 

penghalrgalaln yalng diberikaln melallui pujialn altalu perbalndingaln kelualrgal 

positif meningka ltkaln tingkalt halrgal diri seseoralng. Khususnyal, dallalm 

situalsi yalng sulit altalu penuh tekalnaln, memberikaln dukungaln halrgal diri altalu 

dukungaln penghalrgalaln melibaltkaln mendorong daln meyalkinkaln oralng lalin 

altalu membalntu meningkaltkaln tingkalt kepercalyalaln, keberalnialn, altalu morall 

merekal. Dukungaln halrgal diri merupalkaln pengualtaln ralsal kompetensi altalu 

halrgal diri seseoralng oleh oralng lalin. Memberikaln umpaln ballik positif 

kepaldal individu tentalng keteralmpilaln daln kemalmpualnnyal altalu 

mengekspresika ln keyalkinaln balhwal oralng tersebut ma lmpu menghaldalpi 

peristiwal yalng penuh tekalnaln. Jikal individu dihalrgali daln meningkaltkaln 

halrgal diri melallui komunika lsi dengaln oralng la lin, merekal alkaln lebih 

cenderung untuk menerima l, beraldalptalsi daln mengaltalsi malsallalh merekal 

yalng bermalsallalh meskipun aldal kesulitaln altalu kesallalhaln pribaldi. Dengaln 

calral ini, dukungaln penghalrgalaln mendorong individu untuk lebih 

sepenuhnyal menyaldalri nilali merekal sendiri.  
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2. Dukungaln Instrumentall 

Dukungaln instrumenta ll yalitu penyedialaln balntualn lalyalnaln yalng 

dibutuhkaln. Dukungaln instrumentall merupalkaln dukungaln dallalm hall malteri 

yalng dalpalt memberikaln pertolongaln lalngsung paldal alnggotal kelualrgal yalng 

salkit seperti pinja lmaln ualng, pemberialn balralng, ma lkalnaln sertal lalyalnaln. 

Dukungaln instrumentall mencalkup memberikaln balntualn yalng nyaltal daln 

pelalyalnaln yalng diberikaln secalral lalngsung bisa l membalntu kelualrgal yalng 

membutuhkaln.  

3. Dukungaln Emosionall  

Dukungaln emosionall diperlukaln untuk individu yalng mencalri kenyalmalnaln 

daln kealmalnaln dallalm situalsi yalng penuh tekalnaln. Dukungaln emosionall 

membalntu meningkaltkaln penyesualialn psikologis da llalm menguralngi gejallal 

depresi. Dukungaln emosionall menguralngi realktivitals alpalraltur 

neuroendokrin, menguralngi tingkalt stres psikologis seseoralng.  

4. Dukungaln Informalsionall  

Dukungaln informalsi melibaltkaln setialp perilalku altalu komunikalsi yalng 

menalwalrkaln salraln, informalsi, altalu pelaltihaln untuk membalntu seoralng 

individu menyelesalikaln malsallalh. Dukungaln informa lsi memungkinkaln 

individu untuk menerima l daln memalhalmi kealdalaln yalng membualt stres daln 

membalntu merekal mengaltalsi peristiwal yalng bermalsallalh. Dukungaln 

informalsi jugal disebut sebalgali "salraln," "dukungaln penilalialn," daln 

"bimbingaln kognitif". Balntualn dukungaln informalsi dallalm penalnggulalngaln 

kognitif daln perilalku, yalng menguralngi tingkalt stres. 
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2.3.3 Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall 

Menurut Dalmalyalrti et a ll., (2023) falktor yalng mempengalruhi dukungaln 

sosiall kelualrgal aldallalh sebalgali berikut:  

1. Falktor Psikologis  

Berhubungaln eralt dengaln dengaln fungsi internall kelualrgal yalng merupalkaln 

balsis kekualtaln kelualrgal. Fungsi ini bergunal untuk pemenuhaln kebutuhaln 

psikokelua lrgal. Fungsi alfektif meliputi : sa lling mengalsuh, salling 

menghalrgali, daln ikaltaln kelualrgal.  

2. Falktor Kelualrgal  

Sebalgialn malsyalralkalt meralsal perlu menghormalti seseoralng yalng lebih tua l, 

sallalh saltu hall dikalrenalkaln palral oralng tual jaluh lebih berpengallalmaln daln 

mempunyali kesaldalraln yalng lebih tinggi untuk mela lkukaln sualtu hall. 

Tipe Kelualrgal Dalri segi pemegalng wewenalng utalmal altals kelualrgal 

dibedalkaln menjaldi maltrialrki, paltrialrki, daln egalliter.  

1) Maltrialrki : ibu menjaldi pemegalng utalmal wewenalng altals kelualrgal  

2) Paltrialrki : alyalh sebalgali pemegalng utalmal wewenalng altals kelualrgal  

3) Egalliter : palndalngaln tentalng kesetalralaln gender daln semalkin balnyalknyal   

kelualrgal yalng kedual oralng tualnyal salmal-salmal bekerjal  

3. Pendalpaltaln  

Paldal malsyalralkalt kebalnyalkaln, halmpir seluruh pengha lsilalnyal dipergunalkaln 

untuk membia lyali keperlualn hidupnyal. Sehinggal paldal alkhirnyal ibu halmil 

tidalk mempunyali kemalmpualn untuk membalyalr. Secalral konkrit dalpalt 

dikemukalkaln balhwal pemberdalyalaln kelualrgal perlu dikalitkaln dengaln 

pemberdalyalaln ekonomi kelua lrgal sehinggal kepallal kelualrgal tidalk 
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mempunyali allalsaln untuk tidalk memperhaltikaln kesehaltaln istrinyal. 

Pendalpaltaln yalng tinggi alkaln membualt kelua lrgal malmpu memenuhi 

kebutuhaln.  

4. Tingkalt Pendidikaln  

Tingkalt pendidikaln alkaln mempengalruhi walwalsaln daln pengetalhualn 

kelualrgal sebalgali kepallal rumalh talnggal. Sema lkin rendalh pengetalhualn 

kelualrgal malkal alkses terhaldalp informalsi kesehaltaln istrinyal alkaln 

berkuralng sehinggal kelualrgal alkaln kesulitaln untuk mengalmbil keputusaln 

secalral efektif  Bobalk et all., (2018). 

2.3.4 Malnfalalt dukungaln sosiall kelualrgal 

Seperti perta lnyalaln yalng disa lmpalikaln oleh brownell daln schumalker dallalm 

Talhalnaln, Tstdir utomo (2020) balhwal terdalpalt tigal malnfalalt dalsalr dalri dukungaln 

keluralgal yalng malnal di alntalralnyal, yalitu :  

1. Pengalruh lalngsung  

Dalpalt terciptalnyal hubungaln salling tolong menolong paldal hubungaln 

interpersonall sebalgali salralnal altalu falsilitals terciptalnyal perilalku individu 

yalng lebih balik.  

 

2. Pengalruh tidalk lalngsung  

Pengalruh jenis ini dalpalt membalntu dallalm menyelesalikaln malsallalh yalng 

didalpaltkaln dalri stressor dengaln calral memberi balntualn kepaldal individu 

tersebut dallalm memperlaljalri calral menyelesalikaln daln mengontrol malsallalh 

kecil algalr tidalk menjaldi besalr.  

3. Pengalruh interalktif  
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Pengalruh ini memberikaln alkibalt yalng dpalt diinterpretalsikaln sebalgali 

peredal altalu menguralngi dalmpalk yalng terjaldi paldal individu sertal dalpalt 

merugikaln melallui mempengalruhi kuallitals sertal kualntitals sumber koping. 

2.3.5 Pengukuraln dukungaln sosiall kelualrgal 

ALlalt ukur yalng digunalkaln dallalm dukungaln kelualrgal yalitu kuesioner 

MSPSS (Multidimentiona ll Sca lle of Perceived Socia ll Support) yalng dialdopsi 

dalri (Lalksmital et all., 2020). Penelitia ln ini mengguna lkaln teori house yalng 

meneliti va lrialble dukungaln kelualrgal yalng telalh dilalkukaln modifikalsi sesuali 

yalng telalh diperlukaln. ALspek yalng digunalkaln penelitia ln dallalm dukungaln 

kelualrgal aldallalh dukungaln emosionall, dukungaln penghalrgalaln, dukungaln 

instrumenta ll daln dukungaln informalsi. Dallalm melalkukaln pengisialn kuesioner, 

responden dijela lskaln terlebih dalhulu calral menjalwalb pertalnyalaln dengaln 

memilih sallalh saltu jalwalbaln yalng aldal. Penelitialn ini menggunalkaln skallal model 

likert dengaln 12 pertalnyalaln yalng bersifalt tertutup, dengaln memilih jalwalbaln 

yalng sudalh aldal terdiri dalri.  

“1= tidalk pernalh“  

“2= kaldalng-kaldalng“  

“3= sering“  

“4= selallu“ 

Untuk menghitung kriterial menurut (Nursallalm, 2013) dukungaln kelualrgal 

menggunalkaln rumus sebalgali berikut :  
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𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keteralngaln :  

P: nilali yalng didalpalt  

ƒ : score yalng didalpalt  

N : score tertinggi 

Penggunalaln uji sta ltistic paldal valrialbel ini jugal menggunalkaln Spealrmaln 

rho yalitu metode sta ltistik yalng digunalkaln untuk menguji duga laln tentalng 

aldalnyal hubungaln alntalral valrialbel alpalbilal daltalnyal berskallal ordinall altalu berskallal 

ralsio altalu intervall. Uji korela lsi Spealrmaln rho jugal merpalkaln sallalh saltu uji 

staltistik non pa lralmalteris yalng digunalkaln alpalbilal ingin mengeta lhui hubungaln 

alntalral 2 subjek dengaln sumbe daltal yalng beralsall dalri subjek yalng berbedal 

(Lalksmital et all., 2020).  

Penilalialn:  

1. Dukungaln kelualrgal balik : 76-100%  

2. Dukungaln kelualrgal cukup : 56-75%  

3. Dukungaln kelualrgal kuralng : ≤ 55% 
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2.4 Penelitia ln Terkalit 

1. Penelitia ln yalng ditulis oleh Nalbilalh & Khalsaln, (2024) dengaln judul 

hubungaln alntalral dukungaln sosiall daln konsep diri denga ln kecemalsaln 

sosiall paldal nalralpidalnal di Rutaln Kelals IIB Kudus denga ln jumlalh 

sebalnyalk 50 nalralpidalnal dengaln menggunalkaln metode kualntitaltif 

dengaln desalin korelalsionall. Skallal yalng digunalkaln yalitu skallal likert daltal 

diperoleh kemudialn dialnallisis menggunalkaln teknik multiple regresi. 

halsil alnallisis teknik Kolmogrov – Smirnov dengaln spss menunjukkaln 

nilali p sebesalr 0,520 (p>0,05) yalng beralrti lebih besalr dalri 0,05.  Dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk aldal hubungaln alntalral dukungaln sosiall daln 

konsep diri dengaln kecemalsaln sosiall paldal nalralpidal di Rutaln Kelals IIB 

Kudus. 

2. Penelitia ln yalng ditulis oleh Winner & Subroto, (2023) dengaln judul 

dalmpalk dukungaln sosiall terhaldalp stres nalralpidalnal walnital   di Lembalgal 

Pemalsyalralkaltaln Kelals IIB Lubuk Palkalm. Penelitialn ini menggunalkaln 

metode  kualntitaltif  observalsionall  alnallitik  dengaln desalin cross 

sectionall. Penelitialn ini melibaltkaln 127 nalralpidalnal kalsus tindalk pidalnal 

umum yalng menjallalni hukumaln 1 hinggal 5 talhun, menggunalkaln teknik 

totall salmpling. Daltal dikumpulkaln melallui kuesioner daln dialnallisis 

dengaln uji korelalsi Spealrmaln Ralnk. Halsilnyal menunjukkaln balhwal 

dukungaln sosiall kelualrgal memiliki korelalsi positif dengaln stres (p = 

0,020; koefisien korelalsi 0,662). ALdalptalsi jugal menunjukkaln korelalsi 

positif dengaln stres (p = 0,021; koefisien korelalsi 0,025). Nalmun, tingkalt 

spirituall menunjukkaln korelalsi negaltif dengaln stres (p = 0,017; koefisien 
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korelalsi 140). Kesimpulalnnyal, aldal hubungaln alntalral dukungaln sosiall 

kelualrgal daln stres, sertal alntalral aldalptalsi daln stres, tetalpi tidalk aldal 

hubungaln alntalral tingkalt spirituall daln stres paldal nalralpidalnal di Lalpals 

Kelals IIAL Yogyalkalrtal. 
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BALB 3 

KERALNGKAL KONSEPTUALL DALN HIPOTESIS 

 

3.1 Kera lngkal konseptuall 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keteralngaln : 

     : Tidalk diteliti 

 

                                               : Diteliti 

Ga lmbalr 3.1 Keralngkal Konsep Hubungaln Dukunga ln Sosiall Kelualrgal dengaln Tingka lt 

Stres Nalralpida lnal dilemba lga l Pema lsyalralkaltaln Kelals IIB Jomba lng. 

 

 

 

 

 

Dukungan sosial keluarga 

1. Dukungan penghargaan 

2. Dukungan instrumental 

3. Dukungan emosional 

4. Dukungan informasi 

Aspek-aspek tingkat 

stres 

1. Aspek kognitif 

2. Aspek afektif 

3. Aspek perilaku 

4. Aspek fisiologis 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Faktor yang 

mempengaruhi dukungan 

sosial keluarga= 

1. Faktor psikologis 

2. Faktor keluarga 

3. Faktor pendapatan 

4. Faktor pendidikan 

Faktor yang mempengaruhi 

stres 

1. Faktor fisik dan biologis 

a. Genetika  

b. Case history (riwayat 

penyakit dahulu) 

c. Pengalaman hidup 

d. Tidur  

e. Diet (obesitas) 

f. Postur tubuh 

g. Penyakit 

h. Gender (jenis kelamin) 

2. Faktor psikologis 

a. Persepsi (Usia) 

3. Faktor lingkungan 

a. Lingkungan biotik 

b. Lingkungan sosial 
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn, Dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln dallalm 

bentuk kallimalt pertalnyalaln berikut ini aldallalh hipotesis penelitialn :  

H₁ : Terdalpalt hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt stres 

nalralpidalnal dilembalgal pemalsyalralkaltaln kelals IIB Jombalng. 
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BALB 4 

METODE PENELITIA LN 

 

4.1 Jenis Penelitia ln 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kualntitaltif dengaln pendekaltaln deskriptif. Metode penelitia ln kualntitaltif 

digunalkaln untuk meneliti pa ldal populalsi altalu salmpel tertentu, teknik 

pengalmbila ln salmpel ini paldal pengumpulaln daltal dengaln menggunalkaln 

instrumen penelitia ln, alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif/staltistik dengaln tujualn 

untuk menguji hipotesis ya lng telalh ditetalpkaln (Rinalnty, 2022). 

 

4.2 Ra lncalngaln Penelitialn 

Penelitia ln ini menggunalkaln jenis kualntitaltif dengaln desalin penelitialn cross 

sectiona ll  yalng bertujualn untuk menguji hipotesis yalng telalh disialpkaln dengaln 

memeriksal populalsi, mengumpulkaln daltal dengaln menggunalkaln allalt penelitialn 

daln mengalnallisis halsilnyal staltistik. Cross sectiona ll aldallalh ralncalngaln 

penelitialn yalng mengukur valrialbel daln dilalkukaln halnyal sekalli dallalm saltu 

walktu (Salndral, 2021). Penelitia ln ini dilalkukaln untuk mengalnallisis hubungaln 

dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt stress nalralpidalnal di lembalgal 

pemalsyalralkaltaln kelals IIB Jombalng. 
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4.3 Wa lktu daln Tempalt Penelitia ln 

4.3.1 Walktu Penelitialn 

 Penelitialn dimulali dalri perencalnalaln penyusunaln proposall salmpali 

dengaln penyusunaln lalporaln alkhir, dimulali dalri bula ln ALgustus 2024 salmpali 

bulaln Jalnualri 2025. 

4.3.2 Tempalt Penelitialn 

 Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals 

IIB Jombalng. 

 

4.4 Populalsi/Salmpel/Salmpling 

4.4.1  Popula lsi 

Populalsi aldallalh wilalyalh generelisalsi yalng terdiri altals obyek/subyek yalng 

mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng diteta lpkaln oleh peneliti 

untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpula lnnyal (Sugiyono, 2019). 

Popula lsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh nalralpidalnal yalng mengallalmi stres 

di Lemba lgal pemalsyalralkaltaln kelals IIB Jombalng, dengaln jumlalh 58 jiwal paldal 

Oktober 2024.  

4.4.2  Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh 

populalsi (Rinalnty, 2022). Besalrnyal salmpel minimum dallalm penelitialn ini 

ditentuka ln berdalsalrkaln pendekaltaln rumus Slovin denga ln baltals kesallalhaln 

sebesalr 5%, berikut rumus Slovin ya lng dikemukalkaln oleh (Rinalnty, 2022) : 

  

 



35 
 

 

 

    𝑛 =  
𝑁

1+𝑁 (𝑑)²
 

    𝑛 =  
58

1+58 (0,05)²
 

    𝑛 =  
58

1+58 (0,0025)
 

    𝑛 =  
58

1+145
 

    𝑛  =  
58

1+0,145 
 

                𝑛 =  
58

1,45
 

      𝑛 =  51   

Keteralngaln : 

  n : jumlalh salmpel 

N : jumla lh populalsi 

d : tingka lt signifikalsi 5% (0,5) 

Setelalh di hitung menggunalkaln rumus slovin ma lkal mendalpaltkaln 

besalr salmpel aldallalh 51 nalralpidalnal yalng terbalgi per malsing-malsing kelals 

sesuali proporsinyal. 

𝑛1 =
𝑛1

𝑁
× 𝑛 

Kelals AL Perempualn  :  𝑛1 =  
19

58
 × 51 = 16,7 = 17  

Kelals AL lalki-lalki       :  𝑛1 =  
19

58
 × 51 = 16,7 = 17  

Kelals B lalki-lalki       :  𝑛1 =  
19

58
 × 51 = 16,7 = 17  
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Keteralngaln :  

n1  : jumlalh per kelals 

N   : besalr populalsi 

n    : jumlalh salmpel 

4.4.3 Salmpling 

 Terkalit penelitialn ini menggunalkaln probalbility sa lmpling yalitu malsing-

malsing individu pa ldal populalsi berkesempaltaln dipilih untuk sa lmpel dengaln 

teknik proporsionall ralndom sa lmpling  yalng dila lkukaln secalral alcalk talnpal 

memperhaltikaln straltal yalng aldal dallalm populalsi (Rinalnty, 2022).  
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4.5 Kera lngkal kerjal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.1 Keralngkal kerjal hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal dengaln  

tingkalt stress nalralpidalnal di lembalgal pemalsyalralkaltaln kelals IIB 

Jombalng. 

 

Identifikasi masalah 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh narapidana di dalam lembaga 

pemasyarakatan kelas IIB Jombang sebanyak 58 orang  

Sampling 

Proporsional random sampling 

Sampel 

Sebagian narapidana mengalami tingkat stres sebanyak 51 orang 

Analisa data 

Univariat dan bivariat (Uji Spearman rho) 

Prosedur melakukan pengumpulan data 

Pengolahan data 

Editing, coding, scoring, tabulating 

Menjaga kerahasiaan segala bentuk data responden 

Hasil dan kesimpulan 

Meminta persetujuan dengan pihak lapas dan narapidana untuk menjadi responden 

(informed consent) 
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4.6 Identifikalsi valria lbel 

1. Valrialbel independen 

Merupalkaln valrialbel yalng mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb aldalnyal 

valrialbel terikalt. Valrialbel independen paldal penelitialn ini aldallalh dukungaln 

sosiall kelualrgal. 

2. Valrialbel dependen 

Merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt aldalnyal 

valrialbel bebals. Valrialbel dependen paldal penelitialn ini aldallalh tingkalt stres. 

 

4.7 Definisi opera lsionall 

 Definisi operalsionall menggalmbalrkaln sualtu valrialbel sedemikialn rupal 

sehinggal bersifalt spesifik daln terukur, menunjukkaln sifalt altalu jenis valrialbel 

tergalntung paldal tingkalt pengukuralnnyal, daln menunjukka ln tempalt valrialbel 

tersebut dallalm keralngkal teori, definisi ini mempunya li implikalsi pralktis dallalm 

proses pengumpulaln daltal (ALrifin, Yuswaltiningsih daln Rohaln, 2023). 
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Talbel 4.1 Definisi operalsionall dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt 

stress nalralpidalnal 
Va lrialbel Definisi 

Opera lsionall 

Indikaltor Kuisioner Skalla l Skor/Kriteria l 

Independent 

Dukungaln 

Sosiall 

dukungaln 

sosiall yalng 

dalpalt berupal 

kesempaltaln 

bercerital altalu 

hall lalinnyal 

yalng 

bilalmalnal 

sedalng 

mengallalmi 

persoallaln 

pribaldi. 

Dukungaln   

kelualrgal 

1. Dukungaln 

penghalrgalaln 

2. Dukungaln 

instrumentall 

3. Dukungaln 

emosionall 

4. Dukungaln 

informalsi 

 

Multidimenti

onall Scalle of 
Perceived 

Sociall 

Support 
(MSPSS) 

 Ordinall 

 
Balik = 76-100% 

 

Cukup = 56-75% 

 

Kuralng = ≤ 

55% 

 

(Lalksmital et 

a ll., 2020) 

Dependent 

Tingkalt 

Stress 

galnggualn 

paldal tubuh 

daln fikiraln 

yalng 

disebalbkaln 

oleh 

perubalhaln 

daln tuntutaln 

hidup yalng 

terpengalruhi 

oleh 

lingkungaln 

ALspek-alspek 

tingkal stress yalng 

alkaln muncul paldal 

kuisioner PSS 

yalitu : 

1. ALspek 

Kognitif 

2. ALspek 

ALfektif 

3. ALspek 

Perilalku 

4. ALspek 

Fisiologis 

 

Perceived 

Stres Scalle 

(PSS) 

Ordinall Tinggi =27-40 

 

Sedalng = 14-26 

 

Rendalh = 0-13 

 

(Kalrunial, 

2023) 

 

4.8 Pengumpulaln da ln alnallisis daltal 

4.8. 1 Instrumen penelitia ln 

Intrumen penelitia ln aldallalh allalt berupal petunjuk tertulis a ltalu pertalnyalaln 

yalng disipalkaln untuk mengumpulkaln informalsi (Yulialnal, 2020). pengukuraln 

yalng dilalkukaln terhaldalp dukungaln sosiall aldallalh dengaln menggunalkaln 

instrumen daltal Kuisioner, aldalpun allalt ukur yalng digunalkaln Multidimentionall 

Scalle of Perceived Socia ll Support (MSPSS) yalng dimalnal terdiri dalri 12 item 

pertalnyalaln dengaln skallal likert 1-4. Dengaln penilalialn 1(tidalk pernalh),  2 

(kaldalng-kaldalng),  3 (sering), 4 (sela llu) aldalpun rumusaln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh ordinall (Lalksmital et all., 2020). 
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Tingkalt stres paldal halkikaltnyal dalpalt diukur dengaln menggunalkaln 

Perceived stres Scalle dengaln menggunalkaln skallal ukur kuisioner, jumlalh 

kuisioner dallalm mengukur tingkalt stres terdiri dalri 10 pertalnyalaln daln 

menggunalkaln metode skallal Likert. Skallal Likert aldallalh sebualh metode yalng 

menggunalkaln skor 0-4. Dimalnal untuk penilalialn (tidalk pernalh) 0, (halmpir tidalk 

pernalh) 1, (kaldalng-kaldalng skor) 2, ( cukup sering) 3, daln (salngalt sering) 4. 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln terlebih dalhulu memintal ijin altals 

kesedialaln daln palrtisipalsinyal. Instrumen penelitialn disebalrkaln secalral offline 

altalu bertemu secalral lalngsung dengaln palrtisipaln penelitialn. 

4.8. 2 Prosedur penelitia ln 

Pengumpulaln daltal ini dilalkukaln melallui beberalpal talhalp yalitu:  

1. Peneliti memintal suralt pengalntalr penelitialn ke balgialn Progralm Studi 

Institut Teknologi Salins daln Kesehaltaln Insaln Cendekial Medikal Jombalng 

2. Peneliti mengaljukaln suralt perizinaln ke Kalntor wilalyalh Jalwal Timur 

3. Peneliti mendalpaltkaln suralt perizinaln dalri Kalntor wilalyalh Jalwal timur 

4. Peneliti mengaljukaln suralt perizinaln dalri Kalntor wilalyalh  Jalwal Timur ke 

pihalk lembalgal pemalsyalralkaltaln kelals IIB Jombalng 

5. Peneliti menjelalskaln tujualn penelitialn, kemudialn membalgikaln lembalr 

persetujualn kepaldal responden, jikal responden bersedial malkal responden 

alkaln mengisi kuesioner tersebut.  

6. Peneliti membalgikaln kuisioner kepaldal responden yalng sesuali kriterial 

inklusi daln eksklusi  

7. Peneliti mengalralhkaln kepaldal responden untuk memberikaln jalwalbaln 

dengaln lengkalp daln sesuali dengaln yalng diallalmi.  
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8. Jikal daltal telalh terisi secalral lengkalp peneliti mengumpulkaln lembalr 

kuesioner sehinggal lalyalk untuk dijaldikaln daltal dallalm penelitialn 

4.8. 3 Pengola lhaln daln alnallisal daltal 

1. Pengola lhaln daltal 

b. Editing 

Setelalh semual daltal terkumpul, talhalp pertalmal yalng dilalkukaln yalitu 

melalkukaln pemeriksalaln terkalit  daltal yalng terdiri dalri lembalr kuesioner 

untuk memudalhkaln proses penyempurnalaln daltal alpalbilal malsih perlu 

dilengkalpi. 

c. Coding 

 Coding merupalkaln kegialtaln merubalh daltal yalng didalpaltkaln dallalm 

bentuk huruf menjaldi daltal berbentuk alngkal/bilalngaln. Kemudialn 

memalsukkaln daltal saltu persaltu kedallalm file daltal komputer sesuali dengaln 

palket progralm staltistik komputer yalng digunalkaln. 

1) Daltal umum 

a) Kode responden 

Responden 1       = R1 

Responden 2       = R2 

Responden 3       = R3 

b) Umur 

Umur 19-30         = U1 

Umur 30-60         = U2 

Umur >60            = U3 
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c) Pendidikaln 

Tidalk sekolalh      = P1 

SD                        = P2 

SMP                     = P3 

SMAL                    = P4 

Pergurualn tinggi  = P5 

d) Jenis kelalmin 

Lalki-lalki              = JK1 

Perempualn           = JK2 

e) Pekerjalaln 

Tidalk bekerjal       = P1 

Pedalgalng             = P2 

Petalni                   = P3 

Pegalwali negeri     = P4 

Wiralswalstal           = P5 

f) Riwalyalt Penyalkit Dalhulu 

Tidalk ALdal   = RPD1  

Hipertensi  = RPD2 

Tipes   = RPD3 

Dialbetes   = RPD4 

g) Riwalyalt Penyalkit Keturunaln  

Tidalk ALdal   = RPK1 

Dialbetes    = RPK2 

Hipertensi   = RPK3 
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h) Polal Tidur    

Balik    = PT1 

Cukup    = PT2 

Kuralng    = PT3 

i) Staltus Gizi     

Kurus <18,5   = SG1 

Normall <18,5-24,9  = SG2 

Gemuk 25-29,9  = SG3 

2) Daltal khusus 

a) Skor dukungaln sosiall kelualrgal 

Balik                      = DK1 

Cukup                   = DK2 

Kuralng                  = DK3 

b) Skor tingkalt stres 

Ringaln                   = TS1 

Sedalng                   = TS2 

Beralt                      = TS3 

d. Scoring 

 Scoring merupalkaln menghitung skor yalng telalh diperoleh stialp 

responden berdalsalrkaln jalwalbaln altals pertalnyalaln yalng telalh dialjukaln 

peneliti yalng teralkhir. 
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1) Valrialbel dukungaln sosiall kelualrgal 

Balik                            = 76-100% 

Cukup                         = 56-75% 

Kuralng                        = ≤ 55% 

2) Valrialbel tingkalt stres 

Rendalh                        = 0-13  

Sedalng   = 14-26            

Tinggi   = 27-40  

e. Ta lbulalting 

 Talbulalting altalu entry daltal merupalkaln aldallalh proses pengolalhaln 

daltal yalng telalh dikumpulkaln ke dallalm talbel setelalh dilalkukaln editing, 

coding, daln melihalt presentalse dalri jalwalbaln responden menggunalkaln 

daltal balse komputerisalsi. 

2. ALnallisal daltal 

a. Univalrialt 

  ALnallisal univalrialt bertujualn menjelalskaln kalralkteristik setialp 

valrialbel penelitialn (Polit & Beck, 2022). Paldal alnallisis univalrialt 

penelitialn metode staltistik ini digunalkaln untuk mengidentifikalsi 

distribusi daln frekuensi daltal demogralfi (Usial, Jenis kelalmin, 

Pendidikaln, Pekerjalaln), paldal valrialbel independen dukungaln sosiall 

daln valrialbel dependen tingkalt stres nalralpidalnal. Rumus alnallisis 

univalrialt sebalgali berikut : 
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𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keteralngaln :  

P: nilali yalng didalpalt  

ƒ : score yalng didalpalt  

N : score tertinggi 

Menurut Lalksmital et all., (2020) halsil presentalse setialp kaltegori 

dideskripsikaln dengaln menggunalkaln kaltegori sebalgali berikut : 

0%     : Tidalk aldal 

1-25%      : Sebalgialn kecil 

26-49%    : Halmpir setengalh 

50% : Setengalh 

51-75% : Sebalgialn besalr 

76-99% : Halmpir seluruhnyal 

100% : Seluruhnyal 

b. Bivalrialt 

  ALnallisis Bivalrialt merupalkaln alnallisis yalng dilalkukaln untuk 

melihalt hubungaln alntalral dual valrialbel. Jenis uji staltistik yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji Spealrmaln Rho. Spealrmaln 

Rho merupalkaln metode alnallisin daltal staltistic non-palralmetrik yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln alntalral dual valrialbel 

(Novitalsalri & Kurnialsalri, 2020). Uji ini bertujualn untuk 

mengalnallisis hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt 

stress nalralpidalnal di lembalgal pemalsyalralkaltaln kelals IIB Jombalng. 
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  Mengetalhui hubungaln alntalral dual valrialble menggunalkaln uji 

Spealrmaln Rho dengaln balntualn softwalre computer, dimalnal nilali р ≤ 

α = 0,05 malkal : 

a. Nilali p<0,05 malkal hipotesis nol (H0) ditolalk daln hipotesis  

 allternaltif (H1) diterimal, menunjukkaln balhwal aldalnyal hubungaln  

 dialntalral kedual valrialble tersebut. 

b. Nilali p>0,05 malkal hipotesis nol (H0) diterimal daln hipotesis  

 allternaltif (H1) ditolalk, menunjukkaln balhwal tidalk aldal hubungaln  

 dialntalral kedual valrialble tersebut. 

4.9 Etika l penelitialn 

 Penelitialn aldallalh upalyal dallalm mencalri kebenalraln terhaldalp semual 

fenomenal kehidupaln malnusial. Dallalm kegialtaln penelitialn tidalk alkaln 

terlepals dalri terjaldinyal hubungaln alntalral pihalk-pihalk yalng berkepentingaln 

yalitu pihalk peneliti daln pihalk yalng menjaldi subjek penelitialnnyal aldallalh 

malnusial. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti balru bisal berjallaln ketikal 

sudalh mendalpaltkaln perijinaln yalng menekalnkaln paldal malsallalh etikal 

(Notoaltmojo,2023).  

1. Ethica ll Clealralnce (Kelalyalkaln Etik) 

Eticha ll Clealralnce aldallalh instrument untuk mengukur a lkseptalbilitals etis 

dalri seralngkalialn proses penelitia ln. Izin etik penelitia ln menjaldi alcualn balgi 

peneliti untuk menjunjung nila li integritals, kejujuraln daln kealdilaln dallalm 

melalkukaln penelitialn. Selalin itu jugal, gunal melindungi peneliti dalri 

tuntutaln terkalit etikal penelitialn (Hallisyalh, 2022). Penelitialn ini sudalh lolos 

uji etik dengaln No. 272/KEPK/ITSKES-ICME/I/2025. 
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2. Informed Consent (Lembalr Persetujualn)  

Informed Consent tersebut diberikaln sebelum penelitialn dilalkukaln dengaln 

memberikaln lemalbalr persetujualn untuk menjaldi responden. Tujualnnyal 

aldallalh algalr responden mengerti malksud daln tujualn penelitialn sertal 

menegtalhui dalmpalknyal. Jikal responden bersedia l malkal merekal halrus 

menalndaltalngalni lembalr persetujualn.  

3. ALnonimity (Talnpal Nalmal)  

Keralhalsialaln identitals responden terjalgal dengaln calral peneliti tidalk 

mencalntumkaln nalmal responden paldal lemalbalr kuesioner tetalpi digalnti 

dengaln penggunalaln inisiall daln nomor responden.  

4. Confidentiallity (keralhalsialaln)  

Semua l informalsi yalng dikumpulka ln dijalmin keralhalsialnnyal oleh peneliti, 

halnyal kelompok daltal tertentu yalng alkaln dilalporkaln paldal halsil riset.Peneliti 

tidalk boleh menalmpilkaln informalsi mengenali identitals daln keralhalsialaln 

subjek.  
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BALB 5 

PEMBALHALSALN 

 

5.1 Halsil Penelitia ln 

5.1.1 Daltal Umum 

1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Umur 

Talbel 5.1 distribusi frekuensi berdalsalrkaln umur responden di Lalpals Kelals 

IIB Jombalng 
No Umur Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

Umur 19-30 talhun 

Umur 30-60 talhun 

Umur >60 ta lhun 

36 

15 

0 

70,6 

29,4 

0 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l Primer, 2025 

  Berdalsalrkaln talbel 5.1 diketalhui balhwal kalralkteristik responden di 

Lalpals Kelals IIB Jombalng berdalsalrkaln umur sebalgialn besalr berumur 19-30 

talhun sebalnyalk 36 nalralpidalnal (70,6%). 

2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Talbel 5.2 distribusi frekuensi berdalsalrkaln jenis kelalmin responden di Lalpals  

Kelals IIB Jombalng. 
No Jenis kela lmin Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

La lki-la lki 

Perempualn 

34 

17 

66,7 

33,3 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l Primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.2 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln jenis kelalmin sebalgalialn besalr lalki-lalki sebalnyalk 34 nalralpidalnal 

(66,7%). 
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3. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 

Talbel 5.3 distribusi frekuensi berdalsalrkaln pendidikaln responden di Lalpals  

Kelals IIB Jombalng. 
No Pendidika ln Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

SD 

SMP 

SMAL 

Pergurualn Tinggi 

5 

10 

32 

4 

9,8 

19,6 

62,7 

7,8 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

   Berdalsalrkaln talbel 5.3 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln pendidikaln sebalgialn besalr SMAL sebalnyalk 32 nalralpidalnal 

(62,7%). 

4. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pekerjalaln 

Talbel 5.4 distribusi frekuensi berdalsalrkaln pekerjalaln responden di Lalpals  

Kelals IIB Jombalng. 
No Pekerja la ln Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tida lk bekerjal 

Peda lga lng 

Peta lni 

Pega lwa li negeri 

Wira lswa lsta l 

4 

2 

1 

1 

43 

7,8 

3,9 

2,0 

2,0 

84,3 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.4 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln pekerjalaln halmpir seluruhnyal wiralswalstal sebalnyalk 43 

nalralpidalnal (84,3%). 

5. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Riwalyalt Penyalkit Dalhulu 

Talbel 5.5 distribusi frekuensi berdalsalrkaln Riwalyalt penyalkit dalhulu  

responden di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 
No Riwa lyalt Penyalkit 

Da lhulu 

Frekuensi Persenta lse 

(%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tida lk a ldal 

Hipertensi 

Tipes 

Dia lbetes 

44 

3 

1 

3 

86,3 

5,9 

2,0 

5,9 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 
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Berdalsalrkaln talbel 5.5 diketalhui balhwal halmpir seluruhnyal responden 

tidalk aldal riwalyalt penyalkit dalhulu sebalnyalk 44 nalralpidalnal (86,3%). 

6. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Riwalyalt Penyalkit Keturunaln 

Talbel 5.6 distribusi frekuensi berdalsalrkaln riwalyalt penyalkit keturunaln  

responden di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 
No Riwa lyalt Penyalkit 

Keturuna ln 

Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

Tida lk a ldal 

Dia lbetes 

Hipertensi 

47 

3 

1 

92,2 

5,9 

2,0 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.6 diketalhui balhwal halmpir seluruhnyal  responden 

tidalk aldal riwalyalt penyalkit keturunaln sebalnyalk 47 nalralpidalnal (92,2%). 

7. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Polal Tidur 

Talbel 5.7 distribusi frekuensi berdalsalrkaln polal tidur responden di Lalpals  

Kelals IIB Jombalng. 
No Pola l Tidur Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

Ba lik 

Cukup 

Kura lng 

29 

18 

4 

56,9 

35,3 

7,8 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.7 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln polal tidur sebalgialn besalr dallalm kaltegori balik sebalnyalk 29 

nalralpidalnal (56,9%). 

8. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Staltus Gizi 

Talbel 5.3 distribusi frekuensi berdalsalrkaln staltus gizi responden di  

Lalpals Kelals IIB Jombalng. 
No Sta ltus Gizi Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

Kurus 

Norma ll 

Gemuk 

6 

35 

10 

11,8 

68,6 

19,6 

 Jumla lh 51 100,0 
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Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.8 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln staltus gizi sebalgialn besalr normall sebalnyalk 35 nalralpidalnal 

(68,6%). 

5.1.2 Daltal Khusus 

1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Kaltegori Dukungaln Sosiall Kelualrgal. 

Talbel 5.9 Distribusi frekuensi berdalsalrkaln dukungaln sosiall kelualrgal  

responden di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 
No Dukunga ln Sosia ll 

Kelua lrga l 

Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

Ba lik 

Cukup 

Kura lng 

0 

13 

38 

0 

25,5 

74,5 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.9 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln dukungaln sosiall kelualrgal sebalgialn besalr kuralng sebalnyalk 38 

nalralpidalnal (74,5%). 

2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Kaltegori Tingkalt Stres. 

Talbel 5.10 Distribusi frekuensi berdalsalrkaln tingkalt stress responden di Lalpals  

Kelals IIB Jombalng. 
No Tingka lt Stres Frekuensi Persenta lse (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Seda lng 

Renda lh 

27 

21 

3 

52,9 

41,2 

5,9 

 Jumla lh 51 100,0 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.10 diketalhui balhwal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln tingkalt stres sebalgialn besalr tinggi sebalnyalk 27 nalralpidalnal 

(52,9%). 
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3. Hubungaln Dukungaln Sosiall Kelualrgal Dengaln Tingkalt Stres 

Talbel 5.11 Distribusi silalng frekuensi hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal  

dengaln tingkalt stress nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 
Dukunga ln 

Sosia ll  

Kelua lrga l 

Tingka lt Stres 
Tinggi Sedalng Renda lh Jumlalh Persenta lse 

f % f % f % f % 

Ba lik 

Cukup 

Kura lng 

0 

4 

23 

0 

7,8 

45,1 

0 

9 

12 

0 

17,6 

23,5 

0 

0 

3 

0 

0 

5,9 

0 

13 

38 

0 

25,5 

74,5 

Jumla lh 27 52,9 21 41,2 3 5,9 51 100,0 

Uji Ra lnk Spea lrma ln : P-vallue = 0,002 ; α = 0,05 

Sumber : Dalta l primer, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.11 dialtals menunjukkaln balhwal halsil dalri talbulalsi 

silalng dukungaln sosiall kelualrgal dengaln Tingkalt stress nalralpidalnal, halmpir 

setengalh responden mengallalmi dukungaln sosiall kelualrgal kuralng dengaln 

tingkalt stress tinggi sebalnyalk 23 nalralpidalnal (45,1%). Berdalsalrkaln halsil dalri 

uji ralnk spealrmaln didalpaltkaln p-vallue = 0,002 < α= 0,05 malkal alrtinyal H₁ 

diterimal menunjukkaln balhwal aldal hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal 

dengaln tingkalt stress nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 

5.2 Pemba lhalsaln 

5.2.1 Dukungaln sosiall kelualrgal paldal nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal talbel 5.9 responden di Lalpals Kelals IIB 

Jombalng sebalgialn besalr memiliki dukungaln sosiall kelualrgal yalng kuralng sebalnyalk 

38 nalralpidalnal (74,5%). 

 Menurut peneliti dengaln halsil yalng didalpaltkaln paldal penelitialn nilali 

dukungaln sosiall kelualrgal kuralng diperoleh dalri kuesioner dengaln 4 indikaltor yalitu 

dukungaln penghalrgalaln, dukungaln instrumentall, dukungaln emosionall, daln 

dukungaln informalsionall. Terdalpalt nilali tertinggi yalitu paldal alspek dukungaln 

penghalrgalaln yalng memiliki nilali 2,12. Dukungaln penghalrgalaln memiliki peralnaln 

krusiall balgi individu yalng mengallalmi kuralngnyal dukungaln sosiall dalri kelualrgal, 
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terutalmal dallalm proses rehalbilitalsi daln reintegralsi ke malsyalralkalt. Balnyalk individu 

yalng terputus dalri ikaltaln kelualrgal cenderung mengallalmi penurunaln semalngalt daln 

motivalsi untuk berubalh, yalng dalpalt memperburuk kondisi mentall daln emosionall 

merekal. Dallalm kealdalaln seperti ini, dukungaln penghalrgalaln balik melallui pengalkualn 

terhaldalp prestalsi kecil, dorongaln morall, malupun bentuk penghalrgalaln lalinnyal dalpalt 

berfungsi sebalgali pendorong yalng signifikaln. Penghalrgalaln ini tidalk halnyal 

memberikaln pengualtaln positif, tetalpi jugal membalntu membalngun kemballi ralsal 

percalyal diri yalng sering kalli hilalng alkibalt stigmal sosiall yalng melekalt paldal staltus 

merekal. Di lingkungaln yalng sering dipenuhi ralsal keteralsingaln daln putus alsal, 

dukungaln penghalrgalaln dalpalt menjaldi sinalr halralpaln, mendorong individu untuk 

alktif berpalrtisipalsi dallalm progralm rehalbilitalsi daln pendidikaln. Seballiknyal, 

kuralngnyal dukungaln sosiall dalri kelualrgal dalpalt menciptalkaln siklus negaltif, di malnal 

minimnyal penghalrgalaln membualt individu meralsal tidalk berhalrgal daln kehilalngaln 

motivalsi untuk memperbaliki diri. Kelualrgal, yalng sehalrusnyal menjaldi sumber 

kekualtaln daln inspiralsi, mallalh dalpalt menalmbalh stres daln ketidalkpalstialn.  

 Menurut Insaln alnd P., (2022) dukungaln sosiall mencalkup dukungaln 

penghalrgalaln dalri kelualrgal, memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp perilalku daln 

kealdalaln psikologis individu. Dukungaln penghalrgalaln merupalkaln sallalh saltu dalri 

empalt jenis dukungaln sosiall yalng diberikaln oleh kelualrgal. Secalral khusus, 

dukungaln penghalrgalaln kelualrgal berfungsi sebalgali umpaln ballik yalng penting balgi 

individu, membalntu merekal dallalm mengevallualsi diri altalu membualt penilalialn 

dallalm berbalgali situalsi yalng dihaldalpi. Ketikal kelualrgal memberikaln dukungaln yalng 

positif, hall ini dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn individu untuk beraldalptalsi dengaln 

perubalhaln daln talntalngaln yalng muncul dallalm hidupnyal. Dengaln demikialn, 
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dukungaln yalng balik dalri kelualrgal berkontribusi paldal peningkaltaln kuallitals hidup 

yalng diralsalkaln oleh individu. Dallalm konteks ini, dukungaln penghalrgalaln bukaln 

halnyal sekaldalr bentuk pengalkualn, tetalpi jugal berfungsi sebalgali lalndalsaln yalng 

memperkualt kepercalyalaln diri daln motivalsi individu untuk berusalhal lebih balik. 

Ketikal individu meralsal dihalrgali daln didukung oleh kelualrgalnyal, merekal cenderung 

lebih malmpu menghaldalpi tekalnaln daln kesulitaln, yalng paldal alkhirnyal alkaln berujung 

paldal peningkaltaln kesejalhteralaln mentall daln emosionall. Oleh kalrenal itu, peraln 

kelualrgal dallalm memberikaln dukungaln penghalrgalaln salngaltlalh penting, kalrenal alkaln 

membalntu individu tidalk halnyal dallalm menjallalni kehidupaln sehalri-halri, tetalpi jugal 

dallalm mencalpali potensi malksimall merekal dallalm berbalgali alspek kehidupaln. 

Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall kelualrgal alntalral lalin, umur, jenis 

kelalmin, pendidikaln, daln pekerjalaln. Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall 

yalng pertalmal aldallalh umur. Berdalsalrkaln talbel 5.1 didalpaltklaln balhwal sebalgialn 

besalr responden penelitialn berumur 19-30 talhun dengaln jumlalh 36 responden 

(70,6%). Menurut peneliti nalralpidalnal yalng berusial 19-30 talhun, hall ini disebalbkaln 

sallalh saltunyal kalrenal ketegalngaln yalng sering terjaldi alntalral nalralpidalnal dengaln 

kelualrgal paldal usial tersebut. Di usial mudal, individu cenderung malsih dallalm proses 

pencalrialn jalti diri daln otonomi, yalng bisal memicu konflik dengaln kelualrgal, 

terutalmal jikal merekal terlibalt dallalm perilalku kriminall. Selalin itu, tekalnaln sosiall daln 

stigmal negaltif yalng diterimal oleh kelualrgal nalralpidalnal jugal dalpalt membualt merekal 

kesulitaln untuk memberikaln dukungaln, balik dalri segi emosionall malupun finalnsiall.  

 

 



55 
 

 

 

Usial 19-30 sering kalli terkalit dengaln perilalku yalng lebih impulsif daln 

ketidalkstalbilaln emosionall, yalng dalpalt menyebalbkaln ketegalngaln dengaln kelualrgal, 

terutalmal jikal nalralpidalnal terlibalt dallalm tindalkaln kriminall. Selalin itu, keterbaltalsaln 

ekonomi daln stigmal sosiall yalng menimpal kelualrgal nalralpidalnal dalpalt 

mempengalruhi kemalmpualn merekal untuk memberikaln dukungaln yalng cukup 

(Sulalimaln, 2021). Paldal usial ini, individu sedalng beraldal dallalm malsal tralnsisi menuju 

kedewalsalaln, di malnal merekal berusalhal membalngun identitals diri yalng lebih stalbil 

daln membentuk hubungaln intim yalng lebih mendallalm. Jikal individu terlibalt dallalm 

perilalku kriminall, hall ini dalpalt menggalnggu proses pencalrialn identitals daln 

hubungaln interpersonall yalng sehalt, menciptalkaln ralsal kebingungaln tentalng peraln 

sosiall merekal (Putral, 2022).  

Kelualrgal, yalng dihalralpkaln menjaldi sumber dukungaln emosionall, sering kalli 

mengallalmi kesulitaln untuk memalhalmi daln menerimal perubalhaln dallalm diri 

alnggotal mudal merekal. Ketegalngaln ini, yalng diperburuk dengaln ralsal mallu daln 

stigmal sosiall, dalpalt menyebalbkaln kelualrgal menalrik dukungaln altalu balhkaln 

mengalbalikaln kebutuhaln emosionall nalralpidalnal mudal. Selalin itu, paldal usial tersebut, 

individu cenderung malsih salngalt bergalntung paldal kelualrgal, balik secalral emosionall 

malupun finalnsiall. Keterbaltalsaln kemalmpualn kelualrgal dallalm memberikaln 

dukungaln alkibalt tekalnaln ekonomi, emosionall, daln sosiall jugal berperaln dallalm 

memperburuk kondisi ini (Setialwaln & Salri, 2021). Sebalgali halsilnyal, meskipun usial 

mudal sehalrusnyal mendukung pembentukaln hubungaln yalng positif, dinalmikal 

perkembalngaln psikososiall yalng rumit daln falktor-falktor eksternall menyebalbkaln 

balnyalk nalralpidalnal mudal menerimal dukungaln kelualrgal yalng terbaltals (Putral, 2022). 
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Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall yalng kedual aldallalh jenis 

kelalmin. Berdalsalrkaln talbel 5.2 didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr responden di 

Lalpals kelals IIB Jombalng berjenis jelalmin lalki-lalki yalitu berjumlalh 34 nalralpidalnal 

(66,7%).  Menurut peneliti hall ini kalrenal, peraln daln kalralkteristik yalng sering kalli 

dihalralpkaln dalri lalki-lalki dallalm malsyalralkalt. Secalral budalyal, lalki-lalki sering 

dipalndalng sebalgali sosok yalng kualt, malndiri, daln menjaldi "penjalgal" kelualrgal. 

Ketikal seoralng lalki-lalki terlibalt dallalm tindalk kriminall daln beralkhir di penjalral, 

kelualrgal bisal meralsal kecewal altalu balhkaln mallu kalrenal ial dialnggalp galgall memenuhi 

peraln tersebut. Ralsal mallu ini sering kalli membualt kelualrgal menjaluh altalu kuralng 

memberikaln dukungaln, balik secalral emosionall malupun pralktis. Selalin itu, lalki-lalki 

cenderung lebih jalralng menunjukkaln altalu mengungkalpkaln peralsalaln merekal, balik 

kepaldal kelualrgal malupun oralng lalin. Dallalm balnyalk budalyal, lalki-lalki dialjalrkaln 

untuk menalhaln peralsalaln daln tidalk terlihalt "lemalh," yalng bisal menyebalbkaln 

merekal tidalk memintal altalu menerimal dukungaln emosionall dalri kelualrgal. Ketikal 

beraldal dallalm situalsi sulit, seperti di penjalral, merekal mungkin meralsal terisolalsi daln 

tidalk talhu balgalimalnal calral menerimal balntualn. Oleh kalrenal itu, tekalnaln budalyal 

terkalit peraln gender, sertal calral lalki-lalki mengelolal peralsalaln merekal, dalpalt 

menguralngi dukungaln sosiall yalng merekal terimal dalri kelualrgal. 

Lalki-lalki seringkalli dihalralpkaln untuk menjaldi tulalng punggung kelualrgal daln 

menunjukkaln kekualtaln sertal kemalndirialn. Ketikal seoralng lalki-lalki terlibalt dallalm 

tindalkaln kriminall daln dipenjalral, hall ini bisal memicu ralsal mallu daln kegalgallaln 

dallalm memenuhi peraln tersebut, yalng paldal giliralnnyal dalpalt menguralngi dukungaln 

dalri kelualrgal. Kelualrgal, terutalmal yalng memiliki nilali-nilali paltrialrki yalng kualt, 

mungkin meralsal kecewal altalu terstigmal kalrenal melihalt alnggotal lalki-lalki merekal 
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sebalgali pelalnggalr normal sosiall. Selalin itu, tekalnaln ekonomi daln sosiall yalng lebih 

besalr paldal kelualrgal nalralpidalnal lalki-lalki jugal bisal menguralngi kalpalsitals merekal 

untuk memberikaln dukungaln. Penelitialn jugal menunjukkaln balhwal dallalm beberalpal 

kalsus, lalki-lalki lebih jalralng mendalpaltkaln dukungaln emosionall yalng salmal seperti 

perempualn, kalrenal kuralngnyal keterbukalaln dallalm mengekspresikaln peralsalaln altalu 

menerimal balntualn emosionall dalri oralng lalin (Hallim, 2021; Wijalyal, 2022).  

Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall yalng ketigal aldallalh pendidikaln. 

Berdalsalrkaln talbel 5.3 didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr responden penelitialn 

mempunyali pendidikaln SMAL dengaln jumlalh 32 responden (62,7%). Menurut 

peneliti meskipun secalral pendidikaln responden telalh menyelesalikaln pendidikaln 

formall hinggal tingkalt SMAL, hall ini tidalk selallu mengindikalsikaln kedewalsalaln 

emosionall altalu kedallalmaln hubungaln sosiall yalng sehalt. Di sisi lalin, kelualrgal, 

meskipun memiliki pendidikaln yalng lebih tinggi, mungkin mengallalmi kesulitaln 

dallalm memalhalmi altalu mendukung perubalhaln psikologis yalng diallalmi oleh 

alnggotal kelualrgal merekal yalng sedalng berusalhal membentuk identitals. Balhkaln jikal 

nalralpidalnal tersebut berpendidikaln SMAL, merekal malsih dallalm talhalp perkembalngaln 

di malnal merekal membutuhkaln bimbingaln daln penerimalaln dalri kelualrgal untuk 

membalntu merekal melallui malsal-malsal sulit tersebut. 

Pendidikaln SMAL sering kalli membukal lebih balnyalk pelualng pekerjalaln daln 

keterlibaltaln sosiall yalng lebih luals, meskipun tidalk selallu menjalmin perilalku yalng 

lebih balik. Pendidikaln yalng lebih tinggi tidalk selallu beralrti stalbilitals emosionall 

altalu hubungaln kelualrgal yalng sehalt. Nalralpidalnal yalng berpendidikaln SMAL beralsall 

dalri kelualrgal dengaln malsallalh sosiall-ekonomi, ketegalngaln emosionall, altalu normal-

normal kelualrgal yalng membaltalsi ekspresi dukungaln emosionall. Penelitialn 
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menunjukkaln balhwal meskipun seseoralng memiliki pendidikaln yalng lebih tinggi, 

falktor seperti tekalnaln psikologis, peraln sosiall dallalm kelualrgal, daln halralpaln yalng 

tidalk reallistis dalri kelualrgal dalpalt menyebalbkaln kuralngnyal dukungaln sosiall, 

terutalmal jikal individu tersebut terlibalt dallalm perilalku kriminall (Nalsution & 

Siregalr, 2021).  

Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall yalng keempalt aldallalh pekerjalaln. 

Berdalsalrkaln talbel 5.4 didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr responden bekerjal sebalgali 

wiralswalstal sebalnyalk 43 nalralpidalnal (84,3%). Peneliti berpendalpalt balhwal pekerjalaln 

wiralswalstal sering kalli menghalbiskaln sebalgialn besalr walktu daln energi seseoralng, 

bukaln halnyal sebalgali sumber pendalpaltaln, tetalpi jugal sebalgali alrenal untuk 

membalngun jejalring sosiall yalng dalpalt mendukung kesejalhteralaln emosionall daln 

psikologis. Balgi seoralng wiralusalhalwaln, jenis pekerjalaln daln kuallitals interalksi 

sosiall yalng terjallin dallalm bisnis salngalt penting dallalm menentukaln seberalpal balnyalk 

dukungaln sosiall yalng dalpalt diterimal. Dallalm balnyalk kalsus, interalksi positif 

misallnyal, kolalboralsi dengaln rekaln bisnis altalu hubungaln yalng balik dengaln 

pelalnggaln dalpalt berfungsi sebalgali penyalnggal terhaldalp stres daln meningkaltkaln 

ralsal keterhubungaln sosiall. 

Menurut teori dukungaln sosiall, peralsalaln diterimal daln dihalrgali dallalm 

lingkungaln bisnis dalpalt meningkaltkaln kesejalhteralaln psikologis, yalng paldal 

giliralnnyal jugal memperbaliki kinerjal sertal kepualsaln hidup secalral keseluruhaln. 

Seballiknyal, pekerjalaln wiralswalstal yalng salngalt menuntut altalu penuh tekalnaln, 

seperti tuntutaln talrget yalng ketalt altalu ketergalntungaln paldal pendalpaltaln yalng tidalk 

stalbil, dalpalt menurunkaln kuallitals dukungaln sociall (Dewi, 2023).  
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Tekalnaln untuk memenuhi ekspektalsi altalu dealdline sering kalli membualt 

individu meralsal terisolalsi, balhkaln ketikal beraldal di lingkungaln yalng penuh dengaln 

interalksi sosiall, sehinggal dalpalt menguralngi kuallitals hubungaln yalng terjallin. 

Pekerjalaln wiralswalstal mempengalruhi dukungaln sosiall yalng diterimal seseoralng 

melallui berbalgali mekalnisme sosiall daln psikologis. Secalral teori, pekerjalaln ini 

berfungsi sebalgali sumber interalksi sosiall yalng signifikaln, balik melallui hubungaln 

dengaln rekaln bisnis, pelalnggaln, malupun mitral lalinnyal. Interalksi tersebut dalpalt 

membentuk jejalring sosiall yalng mendukung, balik di dallalm malupun di lualr dunial 

bisnis. Dukungaln dalri rekaln bisnis altalu pelalnggaln dalpalt memberikaln ralsal almaln, 

penerimalaln, daln pengalkualn, yalng salngalt penting untuk kesejalhteralaln seoralng 

wiralusalhalwaln. Nalmun, tekalnaln yalng daltalng dengaln pekerjalaln yalng penuh 

talntalngaln jugal dalpalt bertindalk sebalgali stresor, memengalruhi kuallitals daln kualntitals 

dukungaln sosiall yalng diterimal oleh seoralng wiralswalstal (Dewi, 2023).  

Menurut  Helliwell et a ll., (2020) menunjukkaln balhwal pekerjalaln yalng 

memberi pelualng untuk interalksi sosiall yalng positif dalpalt meningkaltkaln ralsal 

dukungaln sosiall, yalng paldal giliralnnyal berdalmpalk paldal kesehaltaln mentall daln 

kepualsaln hidup. Seballiknyal, pekerjalaln yalng menuntut secalral emosionall altalu fisik 

dalpalt menguralngi walktu yalng tersedial untuk membalngun hubungaln sosiall yalng 

mendallalm, sehinggal menguralngi dukungaln sosiall yalng diterimal individu. 

Dukungaln sosiall yalng rendalh ini sering kalli berhubungaln dengaln peningkaltaln 

tingkalt stres, kecemalsaln, daln depresi di kallalngaln pekerjal (Walng et all., 2021). 

5.2.2 Tingkalt stress paldal nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal talbel 5.10 responden di Lalpals Kelals IIB 

Jombalng sebalgialn besalr memiliki memiliki tingkalt stress yalng tinggi yalitu 
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sebalnyalk 27 nalralpidalnal (52,9%). Menurut peneliti tingkalt stress paldal nalralpidalnal 

dikalrenalkaln berbalgali falktor yalng salling terkalit dengaln kondisi merekal di dallalm 

penjalral. Sallalh saltu penyebalb utalmalnyal aldallalh perubalhaln besalr dallalm kehidupaln 

merekal, seperti kehilalngaln kebebalsaln daln terpisalh dalri kelualrgal sertal lingkungaln 

sosiall. Kehidupaln yalng monoton, ketidalkpalstialn malsal depaln, sertal ketegalngaln 

psikologis yalng muncul alkibalt keterbaltalsaln rualng daln interalksi sosiall jugal 

berkontribusi paldal meningkaltnyal tingkalt stres. Selalin itu, balnyalk nalralpidalnal yalng 

mengallalmi peralsalaln cemals, talkut, altalu balhkaln tralumal alkibalt pengallalmaln 

kekeralsaln altalu ketidalkaldilaln yalng mungkin merekal allalmi di dallalm penjalral. 

Peneliti jugal menyoroti balhwal nalralpidalnal sering meralsal terisolalsi, kalrenal merekal 

meralsal dialbalikaln oleh malsyalralkalt altalu balhkaln kelualrgal, yalng bisal memperburuk 

kondisi mentall merekal. Falktor-falktor ini semual berperaln dallalm menciptalkaln 

tingkalt stres yalng tinggi, yalng paldal alkhirnyal mempengalruhi kesejalhteralaln 

emosionall daln psikologis merekal selalmal menjallalni hukumaln. 

 Stres dalpalt didefinisikaln sebalgali respon fisik, emosionall, altalu mentall 

terhaldalp tuntutaln altalu tekalnaln yalng dialnggalp melebihi kemalmpualn individu 

untuk menghaldalpinyal. Teori stres klalsik, seperti yalng dijelalskaln oleh  Lalzalrus 

daln Folkmaln (1984), menekalnkaln pentingnyal persepsi individu terhaldalp sualtu 

situalsi sebalgali falktor utalmal dallalm menentukaln tingkalt stres yalng diallalmi. 

Nalralpidalnal yalng dipenjalral di lembalgal pemalsyalralkaltaln (lalpals) seringkalli 

mengallalmi tingkalt stres yalng tinggi, daln ini dalpalt dijelalskaln melallui beberalpal 

teori psikologis daln sosiologis. Sallalh saltu teori yalng relevaln aldallalh theory of 

lealrned helplessness yalng dikemukalkaln oleh Seligmaln (1975), yalng menjelalskaln 

balhwal individu yalng beraldal dallalm situalsi yalng penuh dengaln tekalnaln daln 
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kuralngnyal kontrol cenderung meralsal tidalk berdalyal. Dallalm konteks nalralpidalnal, 

kehidupaln yalng terkekalng, kehilalngaln kebebalsaln, sertal keterbaltalsaln dallalm 

pengalmbilaln keputusaln dalpalt menyebalbkaln peralsalaln ketidalkberdalyalaln yalng 

mendallalm, yalng meningkaltkaln tingkalt stres merekal. Selalin itu, lalpals seringkalli 

menjaldi lingkungaln yalng penuh dengaln konflik, kekeralsaln, daln ketidalkpalstialn, 

yalng memperburuk peralsalaln cemals daln terisolalsi palral nalralpidalnal (Halrrison & 

Clowalrd, 2020). 

 Lingkungaln penjalral yalng penuh tekalnaln daln ketaltnyal alturaln dallalm 

interalksi sosiall turut memengalruhi kesehaltaln mentall palral nalralpidalnal. Teori stres 

sosiall yalng dialjukaln oleh Cohen daln Wills (2021) menyaltalkaln balhwal isolalsi 

sosiall daln kuralngnyal dukungaln sosiall dalpalt memperburuk dalmpalk stres. Di 

penjalral, nalralpidalnal seringkalli terpisalh dalri kelualrgal daln temaln-temalnnyal, sertal 

mengallalmi kuralngnyal interalksi sosiall positif yalng bisal membalntu meredalkaln 

stres. Stres jugal diperburuk oleh kondisi fisik yalng tidalk nyalmaln, seperti 

overpopulalsi, falsilitals yalng buruk, daln rutinitals halrialn yalng monoton, yalng 

semualnyal berkontribusi paldal ralsal tertekaln (Halney, 2020). 

 Falktor yalng mempengalruhi tingkalt stres paldal nalralpidalnal alntalral lalin,  umur, 

jenis kelalmin, pendidikaln, daln pekerjalaln. Falktor yalng mempengalruhi Tingkalt stres 

yalng pertalmal aldallalh umur. Berdalsalrkaln talbel 5.1 didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr 

responden berusial 19-30 talhun dengaln jumlalh 36 responden (70,6%).  

 Menurut peneliti balnyalk nalralpidalnal berusial 19-30 talhun yalng mengallalmi 

tingkalt stres tinggi kalrenal usial tersebut aldallalh malsal tralnsisi yalng penuh dengaln 

perubalhaln besalr dallalm hidup. Di usial ini, seseoralng sedalng berusalhal mencalri 

identitals diri daln membalngun malsal depaln, nalmun penalhalnaln di penjalral bisal 
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memutuskaln semual itu. Merekal mungkin meralsal terjebalk, kehilalngaln kebebalsaln, 

daln tidalk talhu alpal yalng alkaln terjaldi di malsal depaln. Selalin itu, usial mudal seringkalli 

membualt seseoralng lebih rentaln secalral emosionall daln psikologis, kalrenal merekal 

belum sepenuhnyal maltalng dallalm mengelolal peralsalaln altalu menghaldalpi malsallalh 

besalr. Di penjalral, merekal jugal terisolalsi dalri kelualrgal, temaln, daln lingkungaln sosiall 

yalng bialsalnyal mendukung merekal, yalng bisal meningkaltkaln peralsalaln kesepialn daln 

stres. Terlebih lalgi, merekal sering kalli meralsal tertekaln dengaln stigmal sosiall, 

ketidalkpalstialn, daln mungkin jugal mengallalmi kekeralsaln altalu perlalkualn tidalk aldil 

selalmal menjallalni hukumaln, yalng semalkin memperburuk kondisi mentall merekal. 

 Balnyalk nalralpidalnal berusial 19-30 talhun yalng mengallalmi tingkalt stres 

tinggi, kalrenal paldal usial tersebut merekal malsih beraldal dallalm false perkembalngaln 

yalng rentaln terhaldalp stres psikologis. Paldal usial dewalsal mudal, individu beraldal 

dallalm talhalp penting untuk membalngun stalbilitals emosionall, kalrier, daln hubungaln 

sosiall yalng sehalt. Nalmun, penalhalnaln di penjalral sering memutuskaln semual 

kesempaltaln untuk pencalpalialn tersebut, yalng menyebalbkaln peralsalaln kehilalngaln 

kendalli altals malsal depaln. Selalin itu, nalralpidalnal mudal sering kalli meralsal tertekaln 

kalrenal ketidalkpalstialn tentalng malsal depaln merekal setelalh kelualr dalri penjalral, yalng 

dalpalt memperburuk kecemalsaln daln stres. Berdalsalrkaln teori stres psikologis, situalsi 

yalng penuh ketegalngaln daln alncalmaln, seperti penalhalnaln di penjalral, dalpalt 

mengalktifkaln respons stres tubuh yalng berlalrut-lalrut, yalng berdalmpalk buruk balgi 

kesehaltaln mentall daln fisik merekal. Balnyalk dalri merekal jugal belum memiliki 

keteralmpilaln yalng cukup untuk mengaltalsi tekalnaln mentall yalng merekal allalmi, 

kalrenal paldal usial ini merekal malsih dallalm proses belaljalr untuk mengelolal peralsalaln 

daln konflik. Keterbaltalsaln dukungaln sosiall, balik dalri kelualrgal altalu temaln, jugal 
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menalmbalh bebaln emosionall yalng merekal haldalpi, menjaldikaln stres semalkin 

meningkalt (Sulalimaln & Yulialnal, 2022). 

 Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall yalng kedual aldallalh jenis 

kelalmin. Berdalsalrkaln talbel 5.2 didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr nalralpidalnal di 

Lalpals kelals IIB Jombalng berjenis jelalmin lalki-lalki yalitu berjumlalh 34 responden 

(66,7%).  

Menurut peneliti balnyalk nalralpidalnal lalki-lalki yalng mengallalmi tingkalt stres 

tinggi kalrenal merekal sering meralsal terbebalni oleh ekspektalsi sosiall daln peraln 

gender yalng melekalt paldal diri merekal. Dallalm balnyalk budalyal, lalki-lalki dihalralpkaln 

menjaldi sosok yalng kualt, malndiri, daln malmpu mengaltalsi malsallalh sendiri, 

termalsuk dallalm situalsi yalng sulit seperti di penjalral. Ketikal merekal terlibalt dallalm 

kejalhaltaln daln dihukum, balnyalk yalng meralsal galgall memenuhi ekspektalsi tersebut, 

yalng bisal memicu ralsal mallu, rendalh diri, daln kecemalsaln. Selalin itu, lalki-lalki 

cenderung lebih jalralng mengungkalpkaln peralsalaln altalu memintal balntualn, kalrenal 

aldal normal yalng mengaljalrkaln balhwal lalki-lalki halrus menalhaln emosinyal daln tidalk 

terlihalt lemalh. Hall ini membualt merekal lebih sulit untuk mengaltalsi stres secalral 

emosionall, kalrenal merekal tidalk memiliki salluraln yalng sehalt untuk 

mengekspresikaln altalu meredalkaln peralsalaln. Di penjalral, tekalnaln fisik daln 

psikologis, seperti kekeralsaln, ketidalkpalstialn malsal depaln, sertal ralsal terisolalsi dalri 

kelualrgal, semalkin memperburuk kondisi mentall merekal. Semual falktor ini bersalmal-

salmal menciptalkaln tingkalt stres yalng tinggi paldal nalralpidalnal lalki-lalki. 
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Secalral teori, jenis kelalmin memiliki keterkalitaln yalng signifikaln dengaln 

tingkalt stres yalng diallalmi individu, kalrenal terdalpalt perbedalaln dallalm calral 

mengelolal daln merespons stres alntalral lalki-lalki daln perempualn. Penelitialn 

menunjukkaln balhwal lalki-lalki cenderung mengaltalsi stres dengaln pendekaltaln yalng 

lebih individuallistik daln mungkin lebih menekaln emosi merekal, sedalngkaln 

perempualn lebih cenderung mencalri dukungaln sosiall sebalgali calral untuk 

menguralngi stres (Talmres et all., 2021). Meskipun perempualn secalral umum 

melalporkaln tingkalt stres yalng lebih tinggi, falktor-falktor sosiall daln budalyal jugal 

berperaln besalr dallalm menentukaln respons terhaldalp stres. Dallalm konteks 

nalralpidalnal altalu populalsi yalng lebih terisolalsi, seperti yalng ditemukaln dallalm 

penelitialn yalng menunjukkaln malyoritals responden berjenis kelalmin lalki-lalki daln 

mengallalmi tingkalt stres tinggi, hall ini bisal dijelalskaln oleh beberalpal falktor. Lalki-

lalki cenderung meralsal kuralng nyalmaln untuk mengekspresikaln emosi merekal altalu 

mencalri balntualn, yalng membualt merekal lebih rentaln terhaldalp stres yalng tidalk 

terungkalp (Malhallik et all., 2020).  

Penelitialn jugal menunjukkaln balhwal lalki-lalki yalng beraldal dallalm situalsi yalng 

penuh tekalnaln, seperti penjalral, seringkalli mengallalmi stres lebih intens kalrenal 

merekal meralsal perlu mempertalhalnkaln citral kekualtaln altalu ketalngguhaln di haldalpaln 

oralng lalin. Selalin itu, penjalral yalng cenderung didominalsi oleh lalki-lalki memiliki 

kondisi yalng memperburuk stres, seperti ketidalkpalstialn malsal depaln, kekeralsaln, 

daln isolalsi sosiall, yalng mungkin lebih berdalmpalk paldal lalki-lalki kalrenal normal 

sosiall yalng mengaljalrkaln merekal untuk menalhaln peralsalaln. Oleh kalrenal itu, 

meskipun secalral teori perempualn cenderung lebih terbukal dallalm mengungkalpkaln 

stres, lalki-lalki, terutalmal dallalm situalsi terbaltals seperti penjalral, dalpalt mengallalmi 
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peningkaltaln tingkalt stres kalrenal kuralngnyal salluraln untuk mengekspresikaln daln 

mengelolal emosi merekal secalral sehalt (Malhallik et all., 2020).  

Falktor yalng mempengalruhi dukungaln sosiall yalng ketigal aldallalh pendidikaln. 

Berdalsalrkaln talbel 5.3 didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr responden penelitialn 

mempunyali Pendidikaln SMAL dengaln jumlalh 32 responden (62,7%).  

Menurut peneliti pendidikaln SMAL yalng memiliki pengetalhualn yalng lebih 

balnyalk dibalndingkaln dengaln yalng berpendidikaln lebih rendalh, merekal tetalp bisal 

mengallalmi tingkalt stres yalng tinggi kalrenal pendidikaln tidalk selallu menjalmin 

kesialpaln mentall altalu emosionall dallalm menghaldalpi tekalnaln hidup, terutalmal dallalm 

situalsi seperti penjalral. Paldal usial remaljal daln dewalsal mudal, meskipun merekal sudalh 

menyelesalikaln pendidikaln SMAL, merekal malsih dallalm talhalp perkembalngaln 

psikologis yalng ralpuh, di malnal balnyalk individu berjualng untuk menemukaln 

identitals diri, tujualn hidup, daln membalngun malsal depaln. Ketikal terjebalk dallalm 

penjalral, nalralpidalnal dengaln pendidikaln SMAL sering kalli meralsal kehilalngaln alralh 

daln kontrol altals hidup merekal. Merekal mungkin meralsal balhwal segallal yalng telalh 

merekal calpali dallalm pendidikaln tidalk beralrti jikal merekal halrus menjallalni hukumaln 

yalng palnjalng. Ketidalkpalstialn mengenali malsal depaln, ralsal terisolalsi dalri kelualrgal 

daln temaln, sertal ketegalngaln yalng merekal allalmi di dallalm penjalral, seperti kekeralsaln 

altalu perlalkualn yalng tidalk aldil, dalpalt memperburuk kecemalsaln daln stres merekal. 

Jaldi, meskipun merekal memiliki pendidikaln yalng lebih tinggi, falktor-falktor 

psikologis daln emosionall lalinnyal tetalp membualt merekal rentaln terhaldalp stres. 

Paldal nalralpidalnal dengaln tingkalt pendidikaln SMAL, tingkalt stres yalng tinggi 

sering kalli disebalbkaln oleh peralsalaln terjebalk alntalral halralpaln yalng lebih besalr daln 

kenyaltalaln hidup merekal di dallalm penjalral. Pendidikaln SMAL umumnyal memberi 
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merekal galmbalraln tentalng potensi malsal depaln yalng lebih balik, nalmun pengallalmaln 

penjalral salngalt kontrals dengaln halralpaln tersebut. Merekal sering meralsal balhwal malsal 

depaln yalng telalh merekal rencalnalkaln altalu cital-citalkaln halncur begitu saljal, yalng 

memunculkaln peralsalaln frustalsi daln ketidalkberdalyalaln. Penelitialn menunjukkaln 

balhwal individu dengaln tingkalt pendidikaln lebih tinggi cenderung memiliki halralpaln 

yalng lebih besalr terhaldalp hidup, sehinggal ketikal merekal terjebalk dallalm situalsi 

yalng terbaltals seperti penjalral, perbedalaln alntalral halralpaln daln kenyaltalaln ini bisal 

memicu stres yalng lebih tinggi (Ralchmalwalti & Faljri, 2021). 

Selalin itu, nalralpidalnal berpendidikaln SMAL sering kalli meralsal terisolalsi daln 

lebih saldalr alkaln ketidalkaldilaln sosiall altalu perlalkualn diskriminaltif yalng merekal 

allalmi di penjalral. Pengetalhualn merekal tentalng halk-halk merekal daln ketidalkpualsaln 

terhaldalp sistem hukum yalng aldal bisal memperburuk stres, kalrenal merekal meralsal 

tidalk aldal jallaln kelualr yalng jelals. Stres ini semalkin diperburuk oleh peralsalaln 

terputus dalri kelualrgal daln malsyalralkalt, yalng mengingaltkaln merekal alkaln 

ketidalkmalmpualn merekal untuk mencalpali potensi penuh yalng merekal miliki 

sebelum terlibalt dallalm tindalkaln kriminall. ALkibaltnyal, meskipun memiliki 

pendidikaln yalng lebih tinggi, falktor emosionall daln psikologis yalng lebih kompleks 

dalpalt membualt merekal lebih rentaln terhaldalp stres dallalm lingkungaln penjalral 

(Mulyalnal, 2020). 
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5.2.3 Hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt stress nalralpidalnal di  

Lalpals Kelals IIB Jombalng  

 Berdalsalrkaln talbel 5.11 dialtals menunjukkaln balhwal halsil dalri talbulalsi 

silalng dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt stress nalralpidalnal, halmpir 

setengalh responden mengallalmi dukungaln sosiall kelualrgal kuralng dengaln tingkalt 

stress tinggi sebalnyalk 23 nalralpidalnal (45,1%). Berdalsalrkaln halsil dalri uji ralnk 

spealrmaln didalpaltkaln P-vallue = 0,002 < α= 0,05 malkal alrtinyal H₁ diterimal 

menunjukkaln balhwal aldal hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt 

stress nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 

Menurut peneliti dukungaln sosiall kelualrgal salngalt berpengalruh terhaldalp 

tingkalt stres yalng diallalmi oleh nalralpidalnal kalrenal kelualrgal aldallalh sumber utalmal 

dukungaln emosionall daln psikologis. Ketikal nalralpidalnal tidalk mendalpaltkaln 

dukungaln yalng cukup dalri kelualrgal, merekal meralsal terisolalsi daln tidalk memiliki 

tempalt untuk berbalgi peralsalaln altalu kesulitaln yalng merekal haldalpi. Ralsal terpisalh 

dalri kelualrgal bisal memperburuk peralsalaln cemals, kesepialn, daln putus alsal yalng 

sering diralsalkaln oleh nalralpidalnal. Dukungaln kelualrgal bisal memberikaln ralsal almaln 

daln pengualtaln mentall, yalng membalntu nalralpidalnal untuk tetalp bertalhaln secalral 

emosionall selalmal malsal hukumaln merekal. Seballiknyal, ketikal dukungaln tersebut 

kuralng, nalralpidalnal sering kalli meralsal teralbalikaln daln tidalk punyal halralpaln untuk 

malsal depaln. Ketidalkmalmpualn kelualrgal untuk memberikaln dukungaln bisal 

meningkaltkaln peralsalaln stres, kalrenal merekal meralsal balhwal merekal tidalk halnyal 

terjebalk dallalm penjalral, tetalpi jugal terputus dalri jalringaln dukungaln yalng 

sehalrusnyal membalntu merekal melewalti malsal sulit ini. Dengaln kaltal lalin, 
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dukungaln kelualrgal yalng kuralng memperburuk tekalnaln psikologis yalng merekal 

allalmi, sehinggal stres semalkin meningkalt. 

 Dukungaln sosiall kelualrgal secalral teori dalpalt berfungsi sebalgali 

mekalnisme perlindungaln yalng efektif terhaldalp stres, tetalpi jikal dukungaln 

tersebut kuralng altalu tidalk memaldali, justru bisal memperburuk tingkalt stres yalng 

diallalmi seseoralng. Teori stress-buffering hypothesis yalng dikembalngkaln oleh 

Cohen daln Wills (1985) menjelalskaln balhwal dukungaln sosiall bertindalk sebalgali 

penalngkall altalu penurunaln dalmpalk dalri stres yalng diralsalkaln oleh individu. Dallalm 

hall ini, dukungaln yalng diberikaln oleh kelualrgal, balik berupal dukungaln emosionall 

(seperti penghiburaln daln empalti), dukungaln instrumentall (seperti balntualn fisik 

altalu malteri), daln dukungaln informalsionall (seperti salraln daln petunjuk dallalm 

menghaldalpi malsallalh) salngalt penting untuk membalntu individu mengelolal stres 

merekal dengaln lebih balik (Ralchmalwalti & Faljri, 2021). 

 Ketikal seseoralng meralsal didukung oleh kelualrgalnyal, merekal cenderung 

lebih percalyal diri dallalm menghaldalpi talntalngaln daln lebih mudalh untuk 

menemukaln solusi ketikal menghaldalpi kesulitaln. Kelualrgal yalng memberikaln 

dukungaln emosionall yalng konsisten, misallnyal, dalpalt menguralngi ralsal cemals daln 

terisolalsi, sertal memberikaln ralsal almaln yalng menguralngi intensitals stres. Nalmun, 

alpalbilal dukungaln sosiall dalri kelualrgal kuralng altalu tidalk aldal, individu meralsal 

lebih terisolalsi daln tidalk memiliki sumber dalyal yalng cukup untuk mengaltalsi stres 

yalng merekal haldalpi, yalng dalpalt memperburuk kondisi mentall merekal, 

meningkaltkaln kecemalsaln, sertal membualt merekal lebih rentaln terhaldalp peralsalaln 

putus alsal daln depresi. Talnpal dukungaln kelualrgal, merekal mungkin meralsal tidalk 

dihalrgali daln kehilalngaln halralpaln alkaln perubalhaln positif, yalng alkhirnyal 
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memperburuk dalmpalk psikologis yalng diallalmi, terutalmal dallalm situalsi yalng 

penuh tekalnaln seperti di penjalral (Sulalimaln & Yulialnal, 2022). 

Penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ralmos et all. 

(2020) dengaln judul “The Impalct of Falmily Sociall Support on Stress Levels 

ALmong Inmaltes” yalng menunjukkaln aldal hubungaln alntalral dukungaln sosiall 

kelualrgal dengaln tingkalt stress nalralpidalnal. Individu yalng meralsal kuralng 

mendalpalt dukungaln sosiall, terutalmal dalri kelualrgal, sering kalli mengallalmi stres 

yalng lebih beralt daln berisiko mengallalmi galnggualn psikologis seperti kecemalsaln 

daln depresi. Selalin itu, dallalm konteks kelualrgal yalng tidalk mendukung, individu 

mungkin jugal meralsal tidalk diterimal altalu dihalrgali, yalng dalpalt memperburuk 

peralsalaln stres. Kelualrgal yalng tidalk komunikaltif altalu tidalk memberi perhaltialn 

terhaldalp malsallalh yalng dihaldalpi alnggotalnyal membualt individu meralsal kuralng 

memiliki tempalt untuk mengungkalpkaln peralsalaln daln kebutuhaln merekal. Ini 

dalpalt mengalralh paldal peningkaltaln stres kalrenal individu tidalk mendalpaltkaln 

salluraln untuk meredalkaln ketegalngaln emosionall merekal. Dallalm hall ini, stres yalng 

alwallnyal mungkin muncul alkibalt talntalngaln eksternall (seperti malsallalh pekerjalaln 

altalu hubungaln sosiall lalinnyal) dalpalt semalkin diperburuk oleh kuralngnyal 

dukungaln dallalm lingkungaln kelualrgal. 

 

 

 

 

 



70 
 

 

 

 Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Cohen daln Wills (2021) 

dengaln judul “Stress, Sociall Support, alnd the Buffering Hypothesis” yalng 

menunjukkaln aldal hubungaln alntalral dukungaln sosiall kelualrgal dengaln Tingkalt 

stress. Merekal mengemukalkaln balhwal kelualrgal yalng tidalk memberikaln dukungaln 

sosiall yalng cukup justru bisal memperburuk dalmpalk stres yalng diralsalkaln 

individu, kalrenal dallalm situalsi tersebut, individu tidalk halnyal halrus menghaldalpi 

stresor eksternall tetalpi jugal meralsal teralbalikaln altalu tidalk didukung oleh oralng 

terdekalt merekal. Dengaln kaltal lalin, ketidalkcukupaln dukungaln sosiall kelualrgal 

dalpalt memperburuk kondisi stres, yalng paldal giliralnnyal dalpalt mempengalruhi 

kesehaltaln mentall daln kesejalhteralaln individu secalral keseluruhaln. 

 Pentingnyal dukungaln sosiall dallalm memoderalsi stres, terutalmal dalri 

kelualrgal, jugal sejallaln dengaln palndalngaln yalng dialjukaln oleh model tralnsalctionall 

stress theory oleh Lalzalrus daln Folkmaln (1984), yalng mengemukalkaln balhwal 

individu menilali stres berdalsalrkaln persepsi merekal terhaldalp sumber dalyal yalng 

tersedial untuk menghaldalpinyal. Dukungaln kelualrgal dalpalt menjaldi sallalh saltu 

sumber dalyal penting yalng membalntu individu menilali daln mengaltalsi stres 

dengaln calral yalng lebih aldalptif. Seballiknyal, jikal individu meralsal tidalk mendalpalt 

dukungaln dalri kelualrgal, merekal mungkin meralsal lebih terbebalni daln tidalk 

malmpu mengaltalsi stres dengaln balik, yalng berpotensi meningkaltkaln tingkalt stres 

yalng diallalmi. 

 Secalral keseluruhaln, dukungaln sosiall kelualrgal memalinkaln peraln penting 

dallalm menguralngi dalmpalk negaltif dalri stres. Ketikal dukungaln tersebut tidalk aldal 

altalu tidalk memaldali, individu cenderung lebih rentaln terhaldalp stres yalng intens 

daln dalmpalk psikologis yalng lebih serius, seperti kecemalsaln, depresi, altalu 
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galnggualn kesehaltaln mentall lalinnyal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Paltchalreeyal P. Kwaln (2023) dengaln judul ALssocialtion Between 

Stress alnd Sociall Support ALmong Young ALdult Palcific Islalnder Smokers 

didalpaltkaln halsil balhwal dukungaln kelualrgal yalng lebih tinggi menguralngi stres 

paldal dewalsal mudal. Selalin itu penelitialn yalng dilalkukaln oleh Miftalhul Jalnnalh 

(2022) dengaln judul Relaltionship Between Falmily Support alnd Stress Levels of 

People with Lupus alt the Kupu Palralhital Indonesial Foundaltion didalpaltkaln balhwal 

penelitialn ini menemukaln korelalsi signifikaln alntalral dukungaln kelualrgal daln 

tingkalt stres paldal palsien lupus, yalng menunjukkaln balhwal dukungaln kelualrgal 

yalng lebih balik dikalitkaln dengaln tingkalt stres yalng lebih rendalh. Hall ini 

menyoroti pentingnyal keterlibaltaln kelualrgal dallalm mengelolal stres balgi penderital 

lupus. Selalin itu penelitialn yalng dilalkukaln oleh D. ALgalrwall (2024) dengaln judul 

Perceived sociall support from falmily alnd friends alnd stress almong femalle 

doctorall students: AL Relaltionship alnallysis didalpaltkaln balhwal terdalpalt korelalsi  

yalng signifikaln alntalral dukungaln sosiall yalng diralsalkaln dalri kelualrgal daln tingkalt 

stres yalng diralsalkaln di kallalngaln malhalsiswi Ph.D., yalng menunjukkaln balhwal 

dukungaln kelualrgal yalng lebih tinggi dikalitkaln dengaln stres yalng lebih rendalh, 

yalng menekalnkaln pentingnyal kelualrgal dallalm penguralngaln stres. 

 Dukungaln sosiall kelualrgal berperaln penting dallalm mengelolal stres yalng 

diallalmi seseoralng. Ketikal seseoralng meralsal mendalpaltkaln dukungaln yalng cukup 

dalri kelualrgalnyal, merekal lebih malmpu menghaldalpi talntalngaln daln permalsallalhaln 

hidup dengaln lebih tenalng daln percalyal diri. Seballiknyal, paldal responden yalng 

mendalpaltkaln dukungaln sosiall kelualrgal yalng kuralng, balnyalk yalng cenderung 

mengallalmi tingkalt stres yalng lebih tinggi. Dukungaln sosiall kelualrgal memberi 
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ralsal almaln daln kenyalmalnaln. Ketikal seseoralng meralsal didukung oleh kelualrgal, 

merekal meralsal memiliki tempalt untuk mengungkalpkaln peralsalaln daln malsallalh 

yalng merekal haldalpi. Kelualrgal dalpalt memberikaln dukungaln emosionall, seperti 

perhaltialn daln penghiburaln, yalng membalntu individu meralsal lebih diterimal daln 

tidalk sendirialn dallalm menghaldalpi stres (Setialwaln & Salri, 2021).  

 Talnpal dukungaln ini, seseoralng meralsal lebih terisolalsi, daln stres yalng 

merekal allalmi menjaldi lebih beralt kalrenal merekal tidalk memiliki tempalt yalng 

almaln untuk berbalgi peralsalaln altalu mencalri solusi. Isolalsi sosiall ini memperburuk 

peralsalaln cemals daln kesulitaln dallalm mengaltalsi malsallalh. Dukungaln kelualrgal jugal 

mencalkup balntualn pralktis daln informalsi yalng bisal membalntu individu mengaltalsi 

permalsallalhaln secalral konkret. Misallnyal, kelualrgal yalng memberikaln balntualn 

secalral lalngsung, seperti menyedialkaln walktu untuk mendengalrkaln altalu membalntu 

menyelesalikaln malsallalh sehalri-halri, dalpalt membalntu menguralngi bebaln stres. 

Talnpal dukungaln seperti ini, individu halrus menghaldalpinyal sendirialn, yalng bisal 

membualt merekal meralsal kewallalhaln (Setialwaln & Salri, 2021).  

 Kelualrgal yalng memberi dukungaln sosiall cenderung memberikaln ralsal 

stalbilitals daln keyalkinaln dallalm menghaldalpi malsal depaln. Ketikal kelualrgal 

menyalmpalikaln halralpaln daln keyalkinaln merekal terhaldalp kemalmpualn individu, 

hall ini dalpalt meningkaltkaln ralsal percalyal diri daln menguralngi peralsalaln cemals 

tentalng malsal depaln. Seballiknyal, kuralngnyal dukungaln dalpalt membualt individu 

meralsal tidalk dihalrgali altalu tidalk dipercalyal, yalng bisal menalmbalh bebaln mentall 

daln memperburuk tingkalt stres. Secalral keseluruhaln, dukungaln sosiall kelualrgal 

yalng kuralng dalpalt membualt seseoralng meralsal lebih tertekaln daln tidalk memiliki 

sumber dalyal emosionall yalng cukup untuk mengelolal stres merekal. Seballiknyal, 
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dukungaln kelualrgal yalng kualt memberikaln ralsal almaln, stalbilitals, daln kemalmpualn 

untuk mengaltalsi malsallalh, yalng membalntu menurunkaln tingkalt stres yalng 

diallalmi. Oleh kalrenal itu, kelualrgal memiliki peraln yalng salngalt besalr dallalm 

membalntu individu menguralngi stres daln mencalpali kesejalhteralaln mentall yalng 

lebih balik(Setialwaln & Salri, 2021). 
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BALB 6 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

6.1 Kesimpulaln  

1. Dukungaln sosiall kelualrgal paldal nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng 

sebalgialn besalr dallalm kaltegori kuralng. 

2. Tingkalt stress paldal nalralpidalnal di Lalpals Kelals IIB Jombalng sebalgialn besalr 

dallalm kaltegori tinggi. 

3. ALdal hubungaln dukungaln sosiall kelualrgal dengaln Tingkalt stress nalralpidalnaln 

di Lalpals Kelals IIB Jombalng. 

 

6.2 Salraln 

1. Balgi Nalralpidalnal 

  Dihalralpkaln untuk palral nalralpidalnal algalr dalpalt menjaldikaln daln 

memalnfalaltkaln dukungaln sosiall yalng diterimal sebalgali lalndalsaln untuk 

menguralngi stres dallalm menjallalni hukumaln daln menjaldi pribaldi yalng lebih 

balik lalgi setelalh kelualr dalri Lembalgal Pemalsyalralkaltaln sertal tidalk mengulalngi 

lalgi tindalk pidalnal yalng dilalkukaln dimalsal depaln. 

2. Balgi Tenalgal Kesehaltaln 

  Tenalgal kesehaltaln dalpalt memberikaln edukalsi kepaldal kelualrgal 

nalralpidalnal mengenali pentingnyal dukungaln emosionall daln psikologis 

terhaldalp alnggotal kelualrgal yalng sedalng menjallalni malsal hukumaln. 

Pemalhalmaln yalng balik tentalng calral memberikaln dukungaln yalng positif dalpalt 

membalntu menguralngi stres yalng diallalmi nalralpidalnal 
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3. Balgi Peneliti Sela lnjutnyal 

  Peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk mempertimbalngkaln daln 

memperluals calkupaln penelitialn dengaln mengintegralsikaln pendekaltaln 

kuallitaltif, seperti walwalncalral mendallalm, untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln 

yalng lebih kalyal tentalng pengallalmaln nalralpidalnal daln jugal dalpalt memberikaln 

galmbalraln yalng lebih komprehensif tentalng balgalimalnal hubungaln alntalral 

dukungaln sosiall kelualrgal dengaln tingkalt stres nalralpidalnal berkembalng 

seiring walktu. Peneliti berikutnya l jugal dalpalt mengalmbil temal yalng 

walwalsalnnyal  lebih ke palndalngaln malsal depaln nalralpidalnal, penelitialn dengaln 

temal tersebut bisal menalmbalh walwalsaln tentalng balgalimalnal palndalngaln 

nalralpidalnal yalng sedalng menjallalni hukumaln terhaldalp malsal depalnnyal dengaln 

staltus nalralpidalnal di lingkungaln malsyalralkalt. 
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Lampiran  1  

 

JADWAL KEGIATAN 

 

 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus 

2024 

September 

2024 

Oktober 

2024 

November 

2024 

Desember 

2024 

Januari 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran Skripsi                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                                                       

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran  2  

PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN 

(Information for Consent) 

Nama Peneliti  :   Riski Nur Safitri 

Tempat      :   Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Jombang 

Judul Penelitian :    Hubungan dukungan sosial keluarga dengan tingkat stres 

narapidana di lembaga pemasyarakatan kelas IIB 

Jombang. 

Peneliti adalah mahasiswa Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan 

Cendekia Medika Jombang. Responden di mohon untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Partisipasi ini sepenuhnya bersifat sukarela. Responden boleh 

memutuskan untuk berpartisipasi atau mengajukan keberatan atas penelitian ini 

kapanpun tanpa ada konsekuensi dan dampak negatif. Sebelum responden 

memutuskan, saya akan menjelaskan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui Hubungan dukungan sosial 

keluarga dengan tingkat stres narapidana di lembaga pemasyarakatan kelas IIB 

Jombang. 

2. Jika selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden mempunyai 

hak untuk mengatakannya kepada peneliti. 

3. Semua data yang berhubungan dengan penelitian akan dijamin kerahasiaannya. 

4. Hasil penelitian ini akan diberikan kepada institusi tempat peneliti belajar dan 

pelayanan kesehatan setempat dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas 

saudara/i. 

5. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukan merupakan suatu paksaan, 

melainkan atas dasar suka rela. Oleh karena itu, responden berhak untuk 

melanjutkan atau menghentikan keikutsertaan karena alasan tertentu yang 

dikomunikasikan dengan peneliti. 

6. Semua responden akan mendapat perlindungan dan perlakuan yang sama. 

7. Setelah penelitian tersebut selesai dilaksanakan responden akan mendapatkan 

cinderamata/kenang-kenangan dari peneliti berupa barang yang dapat 

bermanfaat untuk responden. 
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8. Jika ada yang belum jelas, responden disilahkan bertanya pada peneliti secara 

langsung. 

Demikian penjelasan ini disampaikan. Saya berharap Saudara/i bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan 

terimakasih. 

 

 

Jombang, _Januari 2025 

Peneliti, 

 

 

 

    Riski Nur Safitri 
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Lampiran  3  

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

 Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

di bawah ini: 

Nama inisial :  

Umur  :  

Pendidikan :  

 Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari “Riski Nur Safitri” Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan 

ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Hubungan dukungan sosial keluarga 

dengan tingkat stres narapidana di lembaga pemasyarakatan kelas IIB Jombang.’’ 

 Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

         Jombang,       Januari 2025 

Responden  

 

 

(…………………..) 
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Lampiran  4 

Kuisioner Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Tingkat Stres 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Jombang 

Identitas Responden 

Inisial Responden : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  :   □ Laki-laki 

□ Perempuan 

 Pendidikan          :   □ Tidak sekolah 

    □ SD 

    □ SMP 

       □ SMA 

       □ Perguruan Tinggi 

     Perkerjaan  :   □ Tidak bekerja 

    □ Pedagang 

    □ Petani 

       □ Pegawai negeri 

       □ Wiraswasta 

         Lainnya………  

     Petunjuk Pengisian 

4. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan baik dan cermat 

5. Kemudian berikan tanda (√) pada salah satu kolom 

6. Pilihlah 1  jawaban yang paling sesuai pada diri anda 

7. Terdapat 4 pilihan jawaban kuisioner dukungan sosial keluarga yang 

disediakan yaitu : 

TP : Jika anda “Tidak Pernah” dengan pernyataan 

KK : Jika anda “Kadang-Kadang” dengan pernyataan 

S : Jika anda “Sering” dengan pernyataan 

SL : Jika anda “Selalu” dengan pernyataan 

8. Jika anda keliru memberi tanda centang (√) dan ingin mengoreksi 

kembali, maka berilah tanda strip (-) pada jawaban yang tidak sesuai. 

Lalu berilah tanda centang (√) kembali pada jawaban yang benar dan 

paling sesuai pada diri anda. 
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Contoh pengisian : 

No Pernyataan TP KK S SL 

1. Keluarga saya 

tidak pernah 

membiarkan 

saya merasa 

sendirian 

√  √  

 

9. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda. Semua jawaban 

dianggap BENAR dan tidak ada jawaban yang salah, jadi pilihlah 

jawaban yang paling sesuai dengan pribadi dan keadaan anda sendiri. 

10. Setiap pernyataan harus memiliki jawaban, maka periksa kembali agar 

tidak ada jawaban yang terlewati. 
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Kuisioner Dukungan Sosial Keluarga (MPSS)  

No Pernyataan TP 

1 

KK 

2 

S 

3 

SL 

4 

1. Keluarga saya tidak 

pernah membiarkan saya 

merasa sendirian 

    

2. Teman-teman saya tidak 

peduli dengan kondisi 

saya 

    

3. Keluarga saya selalu 

menyemangati saya,  

ketika saya sedang 

terpuruk 

    

4. Keluarga saya sangat 

jarang mengunjungi saya 

    

5. Keluarga saya kurang 

membantu menjelaskan 

perkembangan masa 

depan saya 

    

6. Keluarga saya tidak 

memberikan nasehat 

ketika mengunjungi saya 

    

7. Teman dan keluarga saya 

bosan jika menasehati 

saya 

    

8. Orang-orang di sekitar 

saya siap membantu saya 

ketika saya mengalami 

kesulitan 

    

9. Teman-teman saya 

menanyakan keadaan 

saya ketika saya terlihat 

sedih 

    

10. Keluarga saya 

memberikan informasi 

tentang segala hal yang 

saya butuhkan 

    

11. Keluarga saya 

menghormati segala 

keputusan saya 

    

12. Teman-teman saya tidak 

merespon pendapat saya 

    

 Skor     
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Kuisioner Tingkat Stres (PSS) 

TP : Jika anda “Tidak Pernah” dengan pernyataan 

HTP : Jika anda “Hampir Tidak Pernah” dengan pernyataan 

KK : Jika anda “Kadang-Kadang” dengan pernyataan 

CS : Jika anda “Cukup Sering” dengan pernyataan 

SS : Jika anda “Sangat Sering” dengan pernyataan 

No Pernyataan TP 

0 

HTP 

1 

KK 

2 

CS 

3 

SS 

4 

1. Saya merasa cemas 

ketika memikirkan 

masa depan saya 

setelah keluar dari 

lapas 

     

2. Saya merasa minder 

berada di dekat 

keluarga saya 

     

3. Saya mudah marah 

ketika ada yang tidak 

saya sukai 

     

4. Saya sering tidak 

selera makan 

     

5. Saya sering merasa 

ketakutan bahkan 

saya tidak tahu apa 

yang membuat saya 

takut 

     

6. Saya tidak yakin akan 

masa depan saya akan 

sukses 

     

7. Saya secara tidak 

sadar melamun pada 

saat apapun 

     

8. Ketika sedang 

melakukan sesuatu 

pekerjaan saya mudah 

berkeringat 

     

9. Saya sering diam 

ketika sedang 

berkumpul dengan 

teman-teman  

     

10. Saya menderita susah 

tidur/insomnia 

     

 Skor      
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Lampiran  5 

KISI-KISI KUISIONER 

Blue print kuisioner tingkat stres 

 

No Indikator Pertanyaan Total 

1. Aspek Kognitif 6, 7, 9 3 

2. Aspek Afektif 1, 2, 3, 5 4 

3. Aspek Perilaku 8 1 

4. Aspek Fisiologis 4, 10 2 

 Jumlah  10 
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Lampiran 6 

KISI-KISI KUESIONER  

Blue print kuisioner dukungan sosial keluarga 

 

No Indikator Pertanyaan Total 

1. Dukungan Penghargaan 1, 3, 10, 11 4 

2. Dukungan Instrumental 9 1 

3. Dukungan Emosional 2, 7, 8, 12 4 

4. Dukungan Informasi 4, 5, 6 3 

 Jumlah  12 
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Lampiran 7 surat pengantar pembimbing 
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Lampiran 8 Hasil bimbingan 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 

 

Lampiran 9 Hasil bimbingan 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 10 surat pengecekan judul 
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Lampiran 11 surat Uji Etik 
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Lampiran 12 surat izin penelitian di Lapas Kelas IIB Jombang 
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Lampiran 13 surat balasan izin penelitian di Lapas Kelas IIB Jombang 
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Lampiran 14 

Tabulasi Data Umum 

Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Tingkat stres Narapidana 

Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Jombang 

No Responden Umur Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Pekerjaan 

R1 1 1 3 5 

R2 1 1 4 5 

R3 1 1 4 5 

R4 1 1 4 5 

R5 1 1 4 5 

R6 1 1 4 5 

R7 1 1 4 1 

R8 1 1 4 5 

R9 1 1 3 5 

R10 1 1 4 5 

R11 1 2 4 5 

R12 1 2 4 5 

R13 1 1 5 5 

R14 2 1 4 5 

R15 1 2 4 1 

R16 2 2 3 5 

R17 1 2 4 5 

R18 1 2 5 5 

R19 2 2 4 5 

R20 1 1 4 5 

R21 1 1 4 5 

R22 1 1 3 5 

R23 1 1 2 5 

R24 2 2 4 1 

R25 2 2 3 5 

R26 2 1 4 5 

R27 2 1 3 5 

R28 1 1 3 5 

R29 1 1 2 5 

R30 1 1 4 5 

R31 2 2 4 5 

R32 1 1 4 5 

R33 2 2 2 1 

R34 1 2 5 5 

R35 2 2 4 5 
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R36 1 2 4 5 

R37 2 2 3 5 

R38 2 2 3 5 

R39 2 2 2 3 

R40 1 1 3 5 

R41 2 1 4 5 

R42 1 1 4 5 

R43 1 1 4 5 

R44 1 1 5 4 

R45 1 1 4 5 

R46 1 1 4 5 

R47 2 1 4 5 

R48 1 1 2 2 

R49 1 1 4 2 

R50 1 1 4 5 

R51 1 1 4 5 

 

Kategori : 

Kode Responden 

Responden 1       = R1 

Responden 2       = R2 

Responden 3       = R3 

 

Kode Umur 

Umur 19-30         = U1 

Umur 30-60         = U2 

Umur >60            = U3 

 

Kode Pendidikan 

Tidak sekolah      = P1 

SD                        = P2 

SMP                     = P3 

SMA                    = P4 

Perguruan tinggi  = P5 

 

Kode Jenis kelamin 

Laki-laki              = JK1 

Perempuan           = JK2 

 

Kode Pekerjaan 

Tidak bekerja       = P1 

Pedagang             = P2 

Petani                   = P3 

Pegawai negeri     = P4 

Wiraswasta           = P5 
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Lampiran 15 

Tabulasi dukungan sosial keluarga di Lapas Kelas IIB Jombang 

No 

Dukungan 

 Penghargaan Dukungan Instrumental 

Dukungan  

Emosional 

Dukungan  

Informasi 
Jumlah 

Kategori 

1 3 10 11 9 2 7 8 12 4 5 6 
Kurang 

Positif Positif Positif Positif Positif Negatif Negatif Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 

R1 4 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 20 3 

R2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 23 3 

R3 4 1 4 3 3 1 1 4 3 2 1 4 31 2 

R4 4 3 2 3 3 1 2 2 2 1 1 2 26 3 

R5 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 20 3 

R6 4 1 2 2 3 2 1 3 2 3 1 1 25 3 

R7 4 1 3 2 3 1 2 4 2 1 3 1 27 2 

R8 4 1 3 3 3 2 1 2 2 1 2 1 25 3 

R9 4 2 2 3 1 2 3 3 3 3 4 4 34 2 

R10 4 1 1 1 3 2 1 3 2 1 4 4 27 2 

R11 3 2 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 26 3 

R12 2 3 1 1 3 2 1 3 1 3 1 2 23 3 

R13 1 1 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 19 3 

R14 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 3 19 3 

R15 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 26 3 

R16 3 1 3 1 1 2 3 3 2 2 2 1 24 3 

R17 1 1 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 25 3 

R18 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 17 3 
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R19 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 2 18 3 

R20 4 4 1 1 3 1 1 3 2 1 4 3 28 2 

R21 4 3 2 1 1 2 1 1 3 2 3 2 25 3 

R22 2 1 2 1 2 3 3 1 3 3 4 3 28 3 

R23 4 1 2 1 1 1 1 2 2 3 4 4 26 3 

R24 3 1 2 1 3 3 1 1 3 3 2 3 26 3 

R25 4 3 3 1 2 1 1 2 1 2 1 2 23 3 

R26 2 4 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 26 3 

R27 4 1 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 21 3 

R28 2 1 2 3 1 2 4 2 2 4 2 2 27 2 

R29 4 2 2 2 2 1 1 4 1 2 1 1 23 3 

R30 3 1 2 2 3 1 2 3 1 2 1 3 24 3 

R31 3 1 4 4 3 4 1 4 1 3 2 1 31 2 

R32 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 16 3 

R33 4 1 1 1 1 4 1 1 2 4 1 2 23 3 

R34 4 1 1 1 2 2 1 1 3 1 1 4 22 3 

R35 2 2 1 1 2 3 3 1 2 3 2 3 25 3 

R36 4 3 2 3 1 4 1 1 1 4 1 3 28 2 

R37 4 2 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2 23 3 

R38 4 4 1 1 3 3 3 4 1 3 3 3 33 2 

R39 4 4 4 4 4 2 1 4 2 2 2 1 34 2 

R40 1 4 4 2 1 1 4 2 2 3 2 1 27 2 

R41 1 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 22 3 

R42 2 2 4 2 2 3 1 4 3 1 1 1 26 3 

R43 4 1 1 3 1 1 1 2 1 3 1 1 20 3 
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R44 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 16 3 

R45 1 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 29 2 

R46 4 2 1 3 2 2 1 4 2 2 2 2 27 2 

R47 1 1 2 1 1 3 1 2 1 4 2 2 21 3 

R48 1 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 1 22 3 

R49 3 2 1 3 4 2 1 2 1 3 2 2 26 3 

R50 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 16 3 

R51 4 1 3 3 2 2 1 3 2 3 1 1 26 3 

Total 

150 88 97 99 108 97 83 112 97 114 100 100 

 

434 108 389 314 

2.12 2,11 1,90 2,05 
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Lampiran 16 

Tabulasi tingkat stres narapidana di Lapas Kelas IIB Jombang 

No 
Aspek Kognitif Aspek Afektif Aspek Perilaku Aspek Fisiologis 

Jumlah 
Kategori 

6 7 9 1 2 3 5 8 4 10 Tinggi 

R1 4 2 4 1 4 0 3 4 3 2 27 1 

R2 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 31 1 

R3 4 4 2 4 0 2 2 4 3 4 29 1 

R4 4 2 4 2 4 3 4 2 0 2 27 1 

R5 2 4 2 2 2 0 4 4 0 2 22 2 

R6 2 2 1 2 0 0 1 4 1 1 14 2 

R7 4 0 2 1 3 0 3 2 2 4 21 2 

R8 1 0 2 3 3 2 2 3 2 2 20 2 

R9 3 3 3 4 3 3 1 1 2 3 26 2 

R10 3 2 2 3 0 2 2 2 3 3 22 2 

R11 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 28 1 

R12 4 3 4 4 2 4 2 3 2 2 30 1 

R13 2 4 4 0 3 3 4 3 2 4 29 1 

R14 4 4 4 4 3 3 1 4 0 3 30 1 

R15 1 1 0 3 3 2 4 3 4 3 24 2 

R16 2 3 4 3 2 3 3 3 2 1 26 2 

R17 1 3 2 3 3 3 3 2 3 4 27 1 

R18 1 3 3 4 0 3 4 3 4 3 28 1 

R19 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 27 1 

R20 1 4 2 3 0 1 0 1 0 0 12 3 
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R21 2 2 2 4 2 3 3 4 4 3 29 1 

R22 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36 1 

R23 4 3 4 4 2 1 3 2 4 4 31 1 

R24 3 4 4 4 2 3 4 2 3 0 29 1 

R25 3 2 4 2 4 4 3 2 4 2 30 1 

R26 1 2 2 0 1 2 0 2 4 1 15 2 

R27 2 2 1 0 1 0 1 4 4 4 19 2 

R28 0 1 2 1 0 1 2 2 1 2 12 3 

R29 2 1 2 2 2 2 0 2 1 1 15 2 

R30 0 0 4 2 0 4 0 2 4 2 18 2 

R31 4 2 3 4 0 2 2 4 0 0 21 2 

R32 0 2 2 2 2 2 0 3 3 0 16 2 

R33 4 2 2 3 1 2 4 4 3 4 29 1 

R34 0 4 4 0 0 4 4 4 4 3 27 1 

R35 0 1 1 4 4 0 2 4 2 4 22 2 

R36 2 0 0 1 2 0 1 0 2 2 10 3 

R37 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 25 2 

R38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 

R39 3 2 3 3 2 2 3 0 0 0 18 2 

R40 0 2 1 2 0 2 0 3 2 2 14 2 

R41 3 4 3 3 4 2 4 2 4 1 30 1 

R42 4 2 2 4 1 3 3 4 2 4 29 1 

R43 4 3 3 4 3 4 2 1 4 3 31 1 

R44 2 4 1 3 4 4 1 4 4 3 30 1 

R45 3 3 2 4 4 2 4 1 4 1 28 1 
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R46 4 3 3 2 3 3 2 4 2 4 30 1 

R47 3 3 1 4 2 1 4 4 4 3 29 1 

R48 0 2 3 2 4 4 3 3 4 2 27 1 

R49 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 33 2 

R50 0 3 0 2 2 4 0 2 3 2 18 2 

R51 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 34 1 

Total 

123 126 133 132 114 118 117 138 131 123 

  

382 481 138 254 

2,49 2,35 2,70 2,49 
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Lampiran 17 Hasil distribusi frekuensi dan uji statistik 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid umur 19-30 36 70,6 70,6 70,6 

umur 30-60 15 29,4 29,4 100,0 

Total 51 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 5 9,8 9,8 9,8 

SMP 10 19,6 19,6 29,4 

SMA 32 62,7 62,7 92,2 

Perguruan tinggi 4 7,8 7,8 100,0 

Total 51 100,0 100,0  

 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 34 66,7 66,7 66,7 

perempuan 17 33,3 33,3 100,0 

Total 51 100,0 100,0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak bekerja 4 7,8 7,8 7,8 

pedagang 2 3,9 3,9 11,8 

petani 1 2,0 2,0 13,7 

pegawai negeri 1 2,0 2,0 15,7 

wiraswasta 43 84,3 84,3 100,0 

Total 51 100,0 100,0  
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Dukungan_Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 13 25,5 25,5 25,5 

Kurang 38 74,5 74,5 100,0 

Total 51 100,0 100,0  

 

 

Tingkat_Stress 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 27 52,9 52,9 52,9 

Sedang 21 41,2 41,2 94,1 

Rendah 3 5,9 5,9 100,0 

Total 51 100,0 100,0  
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Crosstab 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Dukungan_Sosial * 

Tingkat_Stress 

51 100,0% 0 0,0% 51 100,0% 
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Dukungan_sosial_keluarga * Tingkat_stres Crosstabulation 

   Tingkat_stres 

Total    Tinggi Sedang Rendah 

Dukungan_sosial_kelu

arga 

Cukup Count 4 9 0 13 

% within 

Dukungan_sosial_kelu

arga 

30.8% 69.2% .0% 100.0% 

% within Tingkat_stres 14.8% 42.9% .0% 25.5% 

% of Total 7.8% 17.6% .0% 25.5% 

Kurang Count 23 12 3 38 

% within 

Dukungan_sosial_kelu

arga 

60.5% 31.6% 7.9% 100.0% 

% within Tingkat_stres 85.2% 57.1% 100.0% 74.5% 

% of Total 45.1% 23.5% 5.9% 74.5% 

Total Count 27 21 3 51 

% within 

Dukungan_sosial_kelu

arga 

52.9% 41.2% 5.9% 100.0% 

% within Tingkat_stres 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 52.9% 41.2% 5.9% 100.0% 
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Correlations 

 

Dukungan_S

osial 

Tingkat_Stre

ss 

Spearman's rho Dukungan_Sosia

l 

Correlation 

Coefficient 

1,000 -,415** 

Sig. (2-tailed) . ,002 

N 51 51 

Tingkat_Stress Correlation 

Coefficient 

-,415** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,002 . 

N 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 18 dokumentasi penelitian 

1. Pembukaan  

 

2. Pembagian dan pengisian kuesioner 

 

3. Foto bersama dan penyerahan cinderamata 
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Lampiran 19 surat bebas plagiasi 
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Lampiran 20 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Karya Ilmiah  

 

  


